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ABSTRAK 
 
NAJIKHATUL KHOERIYAH (14.12.2.1.133). HUBUNGAN 
ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN PERILAKU PROSOSIAL REMAJA DI 
PANTI ASUHAN YATIM PUTRI ‗AISYIYAH KARANGANYAR. Skripsi, 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2018.  
Perilaku Prososial merupakan salah satu perilaku yang muncul dalam 
kontak sosial, sehingga perilaku prososial merupakan tindakan yang dilakukan 
untuk membantu dan menolong orang lain tanpa pamrih. Tindakan perilaku 
prososial pada remaja dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya religiusitas.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara religiusitas 
dengan perilaku prososial remaja di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah 
Karanganyar.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi remaja di 
Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar. Sampel penelitian ini 
berjumlah 41 remaja yang diambil dengan cara teknik total sampling. Penelitian 
ini menggunakan skala religiusitas dengan koefisien validitas minimal 0,361 dan 
reabilitas alpha 0,886, dan skala perilaku prososial remaja dengan koefisien 
validitas minimal 0,361 dan reabilitas alpha 0,894. Uji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment.  
Hasil penelitian ini: 1) Religiusitas di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah 
Karanganyar dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 64%. Untuk 
perilaku prososial juga dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 66%. 2) 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi Pearson Product 
Moment menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
religiusitas dengan perilaku prososial remaja, terlihat dari probabilitas sebesar 
0,000 (<0,05) dan dengan koefisien korelasi sebesar (rxy) 0,715.  
Kata Kunci: Religiusitas, Perilaku Prososial Remaja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi sekarang ini dibutuhkan suatu pijakan yang 
kuat dan kokoh agar tidak terjerumus ke dalam lingkungan yang buruk. 
Salah satu pijakan yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan ini yaitu 
dengan pijakan agama. Sebagaimana ketika seseorang memiliki landasan 
atau dasar agama yang kuat dan kokoh maka tidak akan mudah 
terombang-ambing dalam menghadapi kehidupan di dalamnya. Peraturan-
peraturan yang terdapat di dalam agama pada dasarnya merupakan nilai 
tertinggi bagi manusia. Agama dapat memberikan jalan kepada manusia 
untuk mencapai rasa aman dan tentram dalam menjalani kehidupan ini. 
Agama dapat menstabilkan perilaku dan menerangkan mengapa dan untuk 
apa seseorang itu berada dalam dunia serta menawarkan perlindungan dan 
rasa aman. Sehingga individu yang mempunyai religiusitas yang baik akan 
ikhlas menerima apa yang terjadi pada dirinya.  
Religiusitas merupakan keberagamaan yang meliputi berbagai 
macam sisi atau dimensi yang bukan hanya ketika seseorang melakukan 
perilaku ritual (ibadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain dalam 
kehidupan sehari-hari (Ancok, 1995:76). Perilaku menjalankan apa yang 
diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarangnya oleh agama akan 
memberikan rasa dekat dengan tuhan, rasa bahwa doa-doa yang 
dipanjatkan selalu dikabulkan, rasa senang, dan sebagainya. Sehingga 
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perilaku keseharian individu benar-benar mencerminkan dari nilai-nilai 
ajaran agamanya. Perilaku suka menolong, bekerjasama dengan orang 
lain, berperilaku jujur, menjaga kebersihan adalah sedikit apa yang bisa 
dilakukan individu sebagai cerminan dari apa yang dipelajari dan 
diyakininya.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian mengenai religiusitas yang 
dilakukan oleh Khairunnisa (2013) yang menunjukan bahwa religiusitas 
dan kontrol diri yang baik akan dapat membuat remaja terhindar dari 
tingkah laku negatif yang tidak sesuai dengan norma sosial. Sehingga 
dengan adanya religiusitas dapat mengontrol perilaku individu sesuai 
dengan norma sosial dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat 
dipahami karena religiusitas mendorong individu untuk berperilaku baik 
dan bertanggung jawab atas perbuatannya, tingginya tingkat religiusitas 
dapat mendorong individu untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. Oleh 
karena itu religiusitas sangat diperlukan setiap individu dalam membentuk 
moralitas.  
Di zaman yang semakin maju dan modern seperti saat ini banyak 
sekali perubahan-perubahan yang terjadi, terutama pada kalangan remaja. 
Masa remaja merupakan masa perantara dari masa anak-anak menuju 
masa dewasa. Pada masa ini akan timbul berbagai perkembangan yang 
meliputi aspek fisik, emosional dan psikososial yang akan membawa 
dampak bagi remaja itu sendiri dan orang-orang yang berada disekitarnya. 
Hal ini disebabkan karena pada masa remaja terjadi transisi, dimana 
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seseorang tidak dapat dikatakan sebagai seorang anak tetapi juga belum 
dapat dikatakan sebagai orang dewasa. Perubahan-perubahan kepribadian 
disini sangat cepat dan menimbulkan banyak ketegangan sehingga 
mengakibatkan emosi yang bergejolak serta mempengaruhi daya fikir dan 
perilakunya.  
Salah satu perubahan perilaku pada diri remaja yaitu perilaku  
dalam kehidupan sehari-hari. Di berbagai tempat tidak sedikit ditemui 
perilaku remaja yang jauh dari perilaku prososial seperti remaja lebih 
bersifat individual atau mementingkan kepentingan dirinya sendiri dan 
kurang peduli dengan apa yang menimpa orang lain. Mereka hanya 
mengutamakan ego dan kepentingan masing-masing tanpa melihat orang-
orang disekeliling mereka. Seperti halnya remaja yang tinggal di Panti 
Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar. Beberapa dari mereka masih 
ada yang hanya begelut dengan dunia mereka sendiri tanpa 
memperdulikan orang-orang yang berada di lingkungan sekitar. Jika 
perdulipun biasanya mereka hanya dengan teman-teman dekat atau 
kelompok-kelompok dari remaja tersebut. Sehingga hal tersebut sedikit 
merubah hakikat manusia.  
Manusia yang pada hakikatnya sebagai makhluk sosial selalu 
dituntut untuk saling tolong dan menolong dalam interaksinya dengan 
sesama. Sehingga menjadi sebuah kewajiban bagi semuanya untuk saling 
tolong menolong dan memberikan bantuan sesamanya. Dalam kaitannya 
dengan manusia sebagai makluk sosial, yang tidak bisa hidup sendirian 
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maka Al-Quran sebagai pedoman dalam pelaksanaannya menggariskan di 
dalam surat Al-Maidah ayat 2, yaitu: 
                             
           
Artinya: dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap orang diperintahkan untuk 
saling tolong-menolong dalam hal kebaikan bukan dalam hal keburukan. 
Tolong menolong memang telah menjadi satu bagian yang tidak dapat 
dihilangkan dari ajaran islam. Islam mewajibkan umatnya untuk saling 
menolong satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Faturocman (2006) bahwa setinggi apapun kemandirian 
seseorang pada saat tertentu dia akan membutuhkan orang lain juga.  
Di dalam ilmu sosial perilaku tolong menolong termasuk dalam 
kategori perilaku prososial. Perilaku prososial merupakan suatu tindakan 
menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan 
sesuatu keuntungan langsung kepada orang yang melakukan tindakan 
tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang 
menolong (Baron dan Byrne, 2005). Perilaku prososial meliputi berbagai 
aspek didalamnya berupa tindakan-tindakan seperti menolong, kerjasama, 
berbagi, kejujuran, dan berderma.  
22 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Valentina (2007) juga 
menunjukan bahwa perilaku prososial sangat penting dan sering terjadi 
pada masa remaja, karena pada masa remaja mereka mulai mempunyai 
pergaulan yang lebih luas, mulai mengenal lingkungan, dan masyarakat 
yang lebih kompleks sehingga remaja dituntut untuk lebih bisa perduli 
terhadap orang lain seperti tolong menolong, karena mereka merupakan 
makhluk sosial. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sesuai 
dengan penjelasan di atas dimana komponen perilaku prososial seperti 
peduli dengan keadaan orang lain, perhatian, dan tolong menolong sering 
dilakukan oleh remaja seperti remaja yang tinggal di panti asuhan.  
Dalam kehidupan sehari-hari perilaku prososial berkaitan erat 
dengan religiusitas karena religiusitas merupakan salah satu bagian dari 
perilaku prososial yang memiliki lima dimensi didalamnya. Dimensi-
dimensi tersebut antara lain ialah keyakinan, ritual atau peribadatan, 
pengalaman, pengetahuan,dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  
Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan Nurdin (1999) 
yang menyatakan bahwa apabila tingkat religiusitas seseorang itu tinggi 
maka tinggi pula kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku 
prososial, karena perilaku prososial merupakan salah satu dasar dalam 
meningkatkan tingkat religiusitas. Senada pula dengan teori yang 
dikemukakan oleh Batson dan Brown (dalam Juliwati & Suharman, 2014) 
yang menyatakan bahwa orang yang beragama memiliki kecenderungan 
yang lebih besar untuk membantu orang lain dibandingkan dengan orang 
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yang tidak mengenal agama. Orang yang lebih religius akan senang 
berperilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari dan orang yang 
memiliki agama lebih prososial dibandingkan orang yang tidak memiliki 
agama. 
Fenomena ini sama halnya di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah 
Karanganyar yang merupakan salah satu panti asuhan yang tidak hanya 
berfungsi  sebagai lembaga sosial akan tetapi juga bergerak dalam bidang 
agama dibawah naungan lembaga Muhammadiyah. Dimana dalam  
kehidupan sehari-hari, anak-anak diasuh, dididik, dibimbing, diarahkan, 
diberi kasih sayang, dicukupi kebutuhan sehari-hari dan diberi 
ketrampilan-ketrampilan. Agar anak tidak kehilangan suasana seperti 
dalam keluarga, panti asuhan berusaha memberikan pelayanan yang 
terbaik pada mereka dan sebagai pengganti peran keluarga bagi anak.  
Anak-anak yang tinggal di panti berasal dari berbagai macam 
kalangan, seperti titipan dari dinas sosial, anak yang kurang mampu, dan 
anak yang sudah tidak diurus oleh keluarga. Anak-anak asuh yang ada di 
panti asuhan dikumpulkan menjadi satu tanpa membeda-mbedakan latar 
belakang keluarga untuk diberikan bimbingan yang tepat agar berperilaku 
yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku atau yang biasa disebut 
dengan perilaku prososial dan menjadi manusia yang bermanfaat bagi 
lingkungan sekitar mereka.  
Perilaku prososial diterapkan di dalam panti seperti halnya tolong 
menolong dan membantu antar sesama anggota yang tinggal di panti agar 
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tidak ada kesenjangan antara satu dengan yang lainnya dan memperkecil 
kecenderungan dalam memilih teman serta untuk meningkatkan 
komunikasi antar anggota yang berada di panti asuhan sehingga lebih bisa 
mengenal lebih dalam antara satu dengan yang lainnya. Karena di dalam 
panti asuhan masih terdapat beberapa remaja yang suka memilih teman 
dan hanya suka membaur dengan teman-teman tertentu saja dan masih 
terdapat pula remaja yang belum bisa beradaptasi dengan yang lainnya. Di 
panti asuhan juga diadakan berbagai kegiatan yang menunjang perilaku 
prososial antar anggota panti dengan lingkungan sekitar seperti halnya 
piket harian, bakti sosial, dan penggalangan data untuk korban bencana 
alam.  
Pembinaan keagamaan turut dilakukan di panti asuhan yang 
bertujuan untuk memperdalam ilmu agama serta dapat meningkatkan lagi 
perilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku dan sesuai dengan ajaran 
agama. Latar belakang kehidupan keagamaan remaja panti asuhan yang 
berbeda-beda juga menjadi salah satu alasannya. Tidak semua yang masuk 
di panti asuhan tersebut sudah menerapkan ilmu agama pada dirinya. 
Terdapat beberapa remaja yang belum begitu mengenal agama. Seperti 
halnya belum bisa membaca Al-Quran dan berperilaku belum sesuai 
dengan ajaran agama. Pembinaan tersebut dilakukan bersamaan dengan 
kajian pada waktu sore hari yang dilaksanakan setiap hari kecuali jika ada 
acara di panti asuhan. Selain itu ada juga kegiatan-kegiatan keagamaan 
seperti halnya mengaji bersama atau TPA, mengadakan peringatan hari 
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besar dalam islam, serta mengadakan pengumpulan zakat fitrah. Dengan 
berbagai kegiatan tersebut diharapkan dapat lebih meningkatkan lagi 
religiusitas dari remaja yang berada di panti asuhan.  
Dari mengamati realita perilaku prososial dan religiusitas pada 
remaja di panti asuhan, peneliti ingin mengetahui apakah perilaku 
prososial yang dimiliki oleh remaja di panti asuhan di pengaruhi oleh 
religiusitas dan seberapa besar hubungan antara religiusitas dan perilaku 
prososial tersebut. Sehingga nantinya dapat menjadi salah satu acuan 
dalam meningkatkan religiusitas dan perilaku prososial remaja. Maka dari 
itu peneliti memandang perlu untuk mengadakan penelitian dengan 
mencari sejauh mana hubungannya dan merumuskannya ke dalam 
penelitian yang berjudul ―HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS 
DENGAN PERILAKU PROSOSIAL REMAJA DI PANTI ASUHAN 
YATIM PUTRI ‗AISYIYAH KARANGANYAR‖. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Beberapa remaja yang belum menerapkan religiusitas pada dirinya.  
2. Adanya sikap indivial pada diri remaja yang menimbulkan kurang 
pekanya remaja terhadap kebutuhan orang lain di sekitarnya. 
3. Kecenderungan remaja dalam memilih teman serta membentuk 
kelompok dalam panti.  
4. Terdapat remaja yang masih canggung dalam berperilaku prososial.  
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5. Kurangnya komunikasi antar sesama remaja yang berada di panti 
asuhan yang memberikan dampak pada sikap remaja dalam 
memberikan pertolongan pada teman tertentu saja. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
perlu adanya pembatasan masalah supaya peneliti bisa fokus. Untuk itu 
penelitian ini dibatasi pada hubungan religiusitas dengan perilaku 
prososial remaja. 
D. Rumusan Masalah  
Dari pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang diteliti yaitu:  
Adakah hubungan antara religiusitas dengan perilaku prososial remaja di 
Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
Untuk mengetahui adanya hubungan antara religiusitas dengan perilaku 
prososial remaja di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah sumbangan 
pemikiran dan menambah ilmu pengetahuan yang berupa karya 
ilmiah penelitian lapangan.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi konselor hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan agar dapat memberikan layanan bimbingan yang tepat 
bagi remaja yang tinggal di Panti Asuhan.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para pembina 
panti agar lebih memperhatikan bagaimana pola kehidupan sosial 
para anak asuh ketika berada didalam panti asuhan dan membuat 
lingkungan panti asuhan khususnya para anak asuh dapat 
menerapkan nilai-nilai agama sesuai dengan ajaran agama dalam 
kehidupannya sehari-hari dan dengan adanya nilai-nilai moral 
agama yang sudah ada dapat meningkatkan perilaku prososial para 
anak asuh ketika berada di lingkungan sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Religiusitas 
a. Pengertian Religiusitas 
Secara etimologi, religiusitas berasal dari kata religi, 
religion (inggris), religic (Belanda), religio (Latin) dan ad-Dien 
(Arab). Menurut Drikarya (dalam Widiyanta 2005:80) kata Religi 
berasal dari bahasa latin religio yang akar katanya religare yang 
berarti mengikat. Maksudnya adalah sesuatu kewajiban atau 
aturan-aturan yang harus dilaksanakan, yang kesemuanya itu 
berfungsi untuk mengikat dan mengukuhkan diri seseorang atau 
kelompok orang dalam hubungannya dengan tuhan atau sesama 
manusia, serta alam sekitar.  
Secara esensial agama merupakan peraturan-peraturan dari 
Tuhan yang maha esa berdimensi vertikal dan horizontal yang 
mampu memberi dorongan terhadap jiwa manusia yang berakal 
agar berpedoman menurut peraturan Tuhan dengan kehendaknya 
sendiri, tanpa dipengaruhi untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak (Sudarsono 2008:119).  
Menurut Martineau (dalam Eka Fausyah, 2010:37) agama 
merupakan kepercayaan kepada tuhan yang selalu hidup, yakni 
kepada jiwa, dan kehendak ilahi yang mengatur alam semesta dan 
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mempunyai hubungan moral dengan umat manusia. Sedangkan 
menurut Glock & Strak (dalam Ancok, 1995:76) bahwa agama 
merupakan sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan 
sistem perilaku yang terlambangkan yang semuanya itu berpusat 
pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling 
maknawi (ultimate meaning).  
Religiusitas dan agama memang merupakan satu kesatuan 
yang tidak bisa dipisahkan. Menurut Mangunwidjaya (dalam 
Andisti & Ritandiyono, 2008:172) bila dilihat dari 
kenampakannya, agama lebih menunjukan kepada suatu 
kelembagaan yang mengatur tata penyembahan manusia kepada 
tuhan, sedangkan religiusitas lebih melihat aspek yang ada dilubuk 
hati manusia. Religiusitas lebih menunjukan kepada aspek kualitas 
dari manusia yang beragama. Agama dan religiusitas saling 
mendukung dan saling mengkapi karena keduanya merupakan 
konsekuensi logis dari kehidupan manusia yang mempunyai dua 
kutub, yaitu kutub kehidupan pribadi dan kutub kebersamaanya 
ditengah masyarakat.  
Religiusitas sebagai bentuk perilaku keagamaan yang 
ditandai oleh suatu persetujuan atau pengesahan pribadi yang 
melebihi dorongan-dorongan dan gerak-gerak religius yang 
spontan-afektif ke taraf yang lebih reflektif dan personal. 
Pengalaman dan motivasi religius, diterima oleh seseorang dalam 
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iman dan pengertian yang lebih terang. Oleh karenanya, agama 
dimaknai dengan penuh diferensiasi (kematangan) dan personal 
yaitu ketika nilai-nilai dalam agama telah terinternalisasi kedalam 
diri seseorang, dengan menganggap nilai-nilai tersebut sebagai 
milik dirinya sendiri (Dister dalam Dian Eka, 2014:24). 
Dari pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat di 
simpulkan bahwa religiusitas merupakan suatu gambaran tingkat 
keimanan agama pada diri seseorang yang dicerminkan dalam 
bersikap, bertindak, dan bertingkah laku (baik tingkah laku yang 
tampak maupun yang tidak tampak).  
b. Dimensi Religiusitas 
Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok 1995:77) ada lima 
macam dimensi religiusitas, yaitu  
1. Ideologis atau Keyakinan (Religious Belief)  
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana 
individu yang religius berpegang teguh pada pandangan 
teologis tertentu, mengakui kebenaran doktrin-doktrin yang 
meliputi isi dan cakupan keimanan, tipe keimanan, tata nilai, 
serta dalil yang membuat individu setia terhadap agama. 
Dimensi ini adalah dimensi yang paling mendasar dalam isu 
religiusitas. Dalam agama islam, dimensi ini meliputi 
keyakinan terhadap rukun iman, dan ajaran agama yang 
berkenaan dengan pandangan hidup muslim, dan ajaran agama 
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yang berkenaan dengan pandangan hidup muslim. Misalnya 
kepercayaan tentang adanya Tuhan, Malaikat, kitab-kitab, Nabi 
dan Rasul, hari kiamat, surga, neraka, dan yang lain-lain yang 
bersifat dogmatik.  
2. Ritualistik atau peribadatan (Religious Practice)  
Dimensi ini mencangkup tingkatan sejauh mana 
individu mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual agama, 
perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan 
individu untuk menunjukan komitmen individu terhadap agama 
yang dianutnya. Dalam agama islam, dimensi ritualistic ini 
menyangkut ibadah dalam arti sempit yang berarti hubungan 
ritual langsung antara hamba dengan tuhannya seperti sholat, 
puasa, zakat, dan lain-lain.  
3. Eksperiensial atau Pengalaman (Religious Feeling) 
Dimensi ini menunjukan seberapa jauh tingkat 
kepekaan seseorang dalam merasakan dan mengalami perasaa-
perasaan atau pengalaman-pengalaman religiusitasnnya. 
Dimensi ini berkaiatan dengan pengalaman yang diperoleh dan 
dirasakan individu selama menjalankan ajaran agama yang 
diyakini. Pengalaman sriritual akan memperkaya batin 
seseorang sehingga mampu menguatkan diri ketika 
menghadapi berbagai macam cobaan dalam kehidupan.  
4. Intelektual atau Pengetahuan (Religious Knowledge)  
32 
 
Dimensi ini menunjukan tingkat pengetahuan dan 
pemahaman individu akan agama yang dianutnya. Minimal 
mengetahui dasar-dasar keyakinan, kitab suci, dan tradisi-
tradisi. Serta adanya keinginan untuk menambah 
pemahamannya dalam hal keagamaan yang berkaitan dengan 
agamanya. Adapun yang menjadi sumber pengetahuan seorang 
muslim adalah Al-Qur‘an yang berupa kumpulan wahyu dari 
Tuhan dan Al-Hadits yang merupakan kumpulan ucapan atau 
contoh perbuatan dari rasul Muhammad SAW.  
5. Konsekuensial atau Penerapan (Religious Effect)  
Dimensi ini mengukur perilaku sehari-hari individu 
yang mendapat pengaruh dari ajaran-ajaran agamanya. Melihat 
sejauh mana individu berperilaku sesuai dengan ajaran 
agamanya. Lebih bersifat sosial, yakni berkaitan dengan 
hubungan individu dengan orang lain. Bagi seorang muslim, 
dimensi ini identik dengan amal sholeh yang artinya perbuatan 
kebaikan sebagai perwujudan dari keimanan dan ibadah dalam 
bentuk yang nyata atau manifestasi ajaran agama dalam 
kehidupan bermasyarakat. Seperti menolong, bersedekah, 
berlaku adil dan mencegah kemungkaran. 
Dari penjalasan diatas dapat disimpulkan bahwa dimensi-
dimensi religisitas ada lima yaitu Ideologis atau Keyakinan 
(Religious Belief), ritualistik atau peribadatan (religious practice), 
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eksperiensial atau pengalaman (religious feeling), intelektual atau 
pengetahuan (religious knowledge), dan konsekuensial atau 
penerapan (religious effect). 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas  
Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas menurut 
Robet H. Thouless (1971:34) di bedakan menjadi empat faktor, 
yaitu:  
1. Faktor sosial  
Faktor ini meliputi semua pengaruh sosial dalam 
perkembangan keagamaan, termasuk pendidikan dan 
pengajaran dari orang tua, tradisi-tradisi, dan tekanan-tekanan 
dari lingkungan sosial untuk menyesuaiakan diri dengan 
berbagai pendapat dan sikap yang di sepakati oleh lingkungan.  
2. Faktor pengalaman  
Faktor ini berkaiatan dengan moral yang berupa pengalaman-
pengalaman baik yang bersifat alami, seperti pengalaman 
konflik moral maupun pengalaman emosional keagamaan. 
Faktor ini umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara 
cepat dapat mempengaruhi perilaku individu.  
3. Faktor kehidupan  
Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat menjadi 
empat, yaitu:  
a. Kebutuhan akan keamanan atau keselamatan  
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b. Kebutuhan akan cinta kasih  
c. Kebutuhan untuk memperoleh harga diri, dan 
d. Kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian.  
4. Faktor intelektual  
Berkaitan erat dengan proses pemikiran verbal, terutama dalam 
pembentukan keyakinan-keyakinan terhadap agama. Faktor ini 
sangat penting ketika akan mengembangkan sikap agama yang 
positif. 
2. Perilaku Prososial 
a. Pengertian Perilaku Prososial  
Perilaku prososial menurut Baron & Byrne (2005:92) 
merupakan suatu tindakan menolong orang lain tanpa harus 
menyediakan suatu keuntungan langsung pada orang yang 
melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan 
suatu resiko bagi orang yang menolong. Seseorang yang prososial 
akan melakukan tindakan kecil dengan menawarkan pertolongan 
kepada orang yang dikenalnya padahal sebenarnya akan lebih 
mudah jika ia hanya mengurus diri mereka sendiri. Tindakan 
prososial selalu melibatkan perpaduan dari sedikit pengorbanan 
pribadi untuk memberikan pertolongan dan pada saat yang sama 
memperoleh sejumlah kepuasan pribadi, karena melakukannya. 
Perpaduan dari pengorbanan dan kepuasan ini terjadi baik pada 
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tingkatan yang relatif rendah dan aman, maupun sesuatu yang 
rumit dan berbahaya.  
Perilaku prososial merupakan salah satu bentuk perilaku 
yang muncul dalam kontak sosial, sehingga perilaku prososial 
adalah tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong 
orang lain tanpa harus memperdulikan motif-motif si penolong. 
Tindakan menolong sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan 
sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya. Tindakan 
prososial lebih  menuntut pada pengorbanan dari si pelaku dan 
bersifat sukarela atau lebih ditunjukan untuk menguntungkan orang 
lain dari pada untuk mendapatkan imbalan materi maupun sosial 
(Gusti & Margaretha, 2010:37).  
Wiliam (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2009:155) 
membatasi perilaku prososial secara lebih rinci sebagai perilaku 
yang memiliki intensitas untuk mengubah keadaan fisik atau 
psikologis penerima bantuan dari kurang baik menjadi lebih baik, 
dalam arti secara material maupun psikologis. Menurut pendapat 
Wiliam diatas tujuan dari perilaku prososial yaitu untuk diri sendiri 
dan orang lain. Tujuan untuk diri sendiri lebih ditekankan untuk 
memperoleh penghargaan seperti perasaan bahagian dapat 
menolong orang lain dan merasa terbebas dari perasaan bersalah, 
tujuan untuk orang yang dikenai tindakan adalah untuk memenuhi 
kubutuhan atau hasrat orang yang ditolong.  
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Brigham (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2009:155) 
menyakatan bahwa perilaku prososial mempunyai maksud untuk 
menyokong kesejahteraan orang lain. Perilaku prososial 
melibatkan pengorbanan pribadi untuk memberikan pertolongan 
dan memperoleh kepuasan pribadi karena melakukannya. 
Sedangkan menurut Desmita (2010:237) perilaku prososial adalah 
perilaku sosial positif yang menguntungkan atau membuat kondisi 
fisik atau psikis orang lain lebih baik, yang dilakukan atas dasar 
sukarela tanpa mengharapkan reward. Perilaku menolong 
cenderung tidak memberikan keuntungan bagi si penerima bantuan 
tersebut.  
Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas dapat diambil 
sebuah kesimpulan bahwa perilaku prososial adalah sebuah bentuk 
pertolongan yang diberikan pada orang lain yang dapat 
memberikan keuntungan positif pada orang lain. Perilaku prososial 
secara lebih rinci sebagai perilaku yang memiliki intensi untuk 
mengubah keadaan menjadi lebih baik lagi. 
b. Aspek-Aspek Perilaku Prososial  
Eisenberg & Mussen (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009: 
155) mengatakan bahwa perilaku prososial mencangkup tindakan-
tindakan seperti:  
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1. Berbagi (Sharing)  
Kondisi dimana individu memiliki kecukupan untuk saling 
membagi apa yang dimilikinya baik secara materi maupun ilmu 
pengetahuan kepada orang lain. Selain itu perilaku berbagi 
yang dilakukan baik dalam suasana suka maupun duka.   
2. Kerjasama (Cooperative)  
Kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain demi 
tercapainya suatu tujuan. Cooperating biasanya saling 
menguntungkan, saling memberi, saling menolong, dan 
menyenangkan satu sama lain.  
3. Berderma (Donating)  
Tindakan individu yang menunjukan rasa kemanusiaan untuk 
memberikan secara sukarela sebagian miliknya kepada orang 
yang membutuhkan.  
4. Membantu (Helping)  
Tindakan sukarela individu tanpa  memperdulikan keuntungan 
maupun kerugian dari tindakan memberi bantuan atau 
menolong dan tanpa mengharapkan imbalan apa-apa dari orang 
yang ditolong. Menolong orang sedang mengalami kesulitan 
dapat berupa moril maupun materiil.  
5. Bertindak jujur (Honesty)  
Perilaku individu yang ditunjukan dengan perkataan dan 
perbuatan yang sesuai dengan keadaan dan tidak menambahkan 
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atau mengurangi kenyataan yang ada, perilaku jujur juga 
termasuk tidak berbuat curang kepada orang lain.  
Brigham C. J (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009: 156) 
menyebutkan aspek-aspek perilaku prososial, yaitu:  
1. Altruisme, yaitu kesediaan untuk menolong orang lain secara 
suka rela tanpa mengharapkan imbalan.  
2. Murah hati, yaitu kesediaan untuk bersikap dermawan kepada 
orang lain.  
3. Persahatan, yaitu kesediaan untuk menjalin hubungan lebih 
dekat dengan orang lain.  
4. Kerjasama, yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang 
lain demi terciptanya suatu tujuan.  
5. Berbagi, yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang 
lain dalam suasana duka ataupun suka.  
Ada tiga indikator yang menjadikan tindakan prososial 
menurut Staub (dalam Dayakisni & hudaniah, 2009:155) yaitu:  
1. Tindakan tersebut tidak menuntut keuntungan pada pihak 
pelaku prososial.  
2. Tindakan tersebut dilahirkan secara sukarela. 
3. Tindakan tersebut menghasilkan kebaikan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
aspek-aspek dalam perilaku prososial meliputi berbagi perasaan, 
kerjasama, menyumbang/ berdermawan, menolong, dan kejujuran 
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Prososial  
Menurut Staub (dalam Dayakisni dan Hudaniah, 2009:156) 
faktor yang mendasari individu untuk bertindak prososial adalah 
adanya nilai dan norma dalam masyarakt, seperti kewajiban dalam 
menegakkan kebenaran dan keadilan. Nilai dan norma tersebut 
diperoleh individu melalui ajaran agama dan lingkungan sosial.  
Ditambahnya lagi ada faktor lain yang menentukan perilaku 
prososial yaitu: 
1. Faktor personal 
a. Self-gain  
Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari 
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan 
pengakuan, pujian, atau takut dikucilkan.  
b. Personal value and norms  
Adanya nilai dan norma sosial yang diinternalisasikan oleh 
individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-
nilai serta norma tersebut berkaitan dengan tindakan 
prososial, seperti berkewajiban menegakkan kebenaran dan 
keadilan serta adanya norma timbal balik.  
c. Empati  
Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau 
pengalaman orang lain. Kemapuan empati erat 
hubungannya dengan pengambilan peran. Pengungkapan 
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empati ini dapat dilakukan secara verbal maupun non 
verbal.  
2. Faktor Situasional  
a. Hubungan interpersonal  
Semakin jelas dan dekat hubungan antara penolong dengan 
yang ditolong semakin cepat dan semakin mendalam 
seseorang akan melakukan pertolongan.  
b. Pengalaman dalam pemberian pertolongan dan suasana hati  
Pengalaman positif akan menyebabkan orang kembali 
melakukan perilaku prososial. Sebaliknya pengalaman yang 
pahit orang akan menghindari perilaku prososial. Orang 
yang dalam suasana hati gembira akan lebih suka 
menolong. Sebaliknya orang dalam suasana hati yang sedih 
akan cenderung menghindari memberikan pertolongan.   
c. Sifat stimulus  
Semakin jelas stimulus akan meningkatkan kesiapan untuk 
bereaksi, sebaliknya semakin tidak jelas stimulus akan 
sedikit terjadi perilaku prososial.  
d. Derajat kebutuhan yang ditolong 
Semakin besar kebutuhan yang ditolong semakin besar pula 
kemungkinan untuk mendapatkan pertolongan. 
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e. Tanggung jawab  
Kekaburan tanggung jawab akan menyebabkan orang tidak 
memberikan suatu pertolongan karena masing-masing 
pribadi itu mempunyai tanggung jawab untuk mengambil 
tindakan.  
f. Biaya yang harus dikeluarkan 
Semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk menolong, 
maka semakin kecil kemungkinan orang akan melakukan 
perilaku prososial, apabila dengan penguatan yang rendah. 
Sebaliknya bila biaya rendah penguatan kuat, orang akan 
lebih siap menolong.  
g. Norma timbal balik  
Seseorang akan berusaha untuk memberikan pertolongan 
kembali kepada orang yang pernah memberikannya 
pertolongan. Di sini muncul dorongan untuk membalas jasa 
atau hubungan timbal balik sebagai wujud tanggung jawab 
moral.  
h. Karakter kepribadian  
Seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk 
melakukan perilaku prososial biasanya memiliki 
karakteristik kepribadian, yaitu: harga diri yang tinggi, 
rendahnya kebutuhan akan persetujuan orang lain, 
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tanggung jawab yang tinggi, memiliki kontrol diri yang 
baik dan tingkat moral yang seimbang.  
Myers (2012) juga menjelaskan hal-hal yang mempengaruhi 
seseorang untuk melakukan pertolongan berdasarkan sifat dari sang 
penolong, yaitu:  
a. Sifat-sifat kepribadian 
Para peneliti kepribadian menyatakan bahwa mereka 
menemukan perbedaan individual dalam perilaku menolong 
dan memperlihatkan bahwa perbedaan-perbedaan tersebut 
bertahan sepanjang waktu. Para peneliti juga mengumpulkan 
petunjuk tentang jaringan sifat yang menentukan tingkat 
kesediaan seseorang untuk menolong dan kepribadian 
mempengaruhi bagaimana seseorang bereaksi terhadap situasi-
situasi tertentu. 
b. Gender 
Ketika dihadapkan pada situasi-situasi yang berpotensi 
menimbulkan bahaya, para pria lebih sering memberikan 
pertolongan. Sedangkan pada wanita, cenderung memberikan 
pertolongan pada situasi-situasi yang aman seperti menjadi 
sukarelawan. 
c. Kepercayaan religius  
Orang yang memiliki kepercayaan religius akan cenderung 
memiliki sifat untuk menolong dalam jangka panjang.  
43 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial terdiri dari 
faktor personal dan faktor situasional. 
3. Remaja 
a. Pengertian Remaja  
Secara psikologi, remaja dalam bahasa aslinya disebut 
dengan adolescence, berasal dari bahasa latin adolescere yang 
berarti tumbuh untuk mencapai kematangan atau dalam 
perkembangan menjadi dewasa (Ali dan Asrori, 2006:9). Menurut 
Rice (dalam Gunarsa, 2004:104) masa remaja adalah masa 
peralihan, ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi 
individu yang memiliki kematangan. Pada masa tersebut, ada dua 
hal penting yang menyebabkan remaja melakukan pengendalian 
diri. Dua hal tersebut adalah pertama, hal yang bersifat eksternal 
yaitu adanya perubahan lingkungan, dan kedua adalah hal yang 
bersifat internal, yaitu karakteristik di dalam diri remaja yang 
membuat remaja relatif lebih bergejolak dibandingkan dengan 
masa perkembangan lainnya (storm and stress period).  
Batasan usia remaja ini menurut ahli berbeda-beda. 
Lazimnya masa remaja dianggap mulai pada saat anak secara 
seksual menjadi matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang 
cecara hukum. Menurut Hurlock (1990:206) secara umum remaja 
menjadi dua bagian yaitu remaja awal dan remaja akhir. Garis 
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pemisah antara awal masa remaja dan akhir masa remaja terletak 
kira-kira disekitaran usia 17 tahun. Awal masa remaja berlangsung 
kira-kira dari 13 tahun sampai 16 atau 17 tahun dan akhir masa 
remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun. 
Dengan demikian akhir masa remaja merupakan periode tersingkat.  
Tidak jauh berbeda dengan itu Suryabrata (1981:45) 
mengatakan bahwa perkembangan masa remaja secara global 
berlangsung antara usia 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 
tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, 
dan 18-21 tahun masa remaja akhir.  
Menurut syamsul Yusuf (2013:26) dimana remaja awal, 
kita biasa menemukan sikap sensitive, temperamental, reaktif 
berlebihan, dan emosi yang cenderung negatif. Ini akibat dari 
guncangan hormonal dalam dirinya. Di tahap remaja akhir, sikap 
yang kita jumpai mulai membaik. Dia mulai mampu 
mengendalikan emosinya yang semula   jungkir balik.  
Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan remaja yaitu individu yang sedang 
mengalami pertumbuhan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa yang mulai dari usia 12 tahun sampai 21 tahun, dimana 
pada masa tersebut ditandai dengan perubahan besar yang saling 
mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. 
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b. Perkembangan Remaja  
Masa remaja sering disebut juga dengan masa pubertas. 
Hurlock (1997:274) menjelaskan bahwa semua tugas 
perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada pusaka 
penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekanak-kanakan 
dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa. 
Secara garis besar perkembangan masa remaja meliputi tiga aspek 
utama, yaitu:  
1. Perkembangan fisik  
Menurut Hurlock (1990:188) perubahan fisik utama 
pada masa puber adalah perubahan ukuran tubuh dalam tinggi 
dan berat badan. Peningkatan tinggi badan yang terbesar terjadi 
setelah satu tahun sesudah dimulainya masa puber. Sesudahnya 
pertumbuhan menurun dan berlangsung lambat sampai usia 20 
atau 21 tahun. Karena periode pertumbuhan yang lebih lama, 
anak laki-laki lebih tinggi dari pada anak perempuan pada saat 
sudah matang.  
2. Perkembangan emosional  
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa 
anak-anka dan masa dewasa. Masa remaja biasanya memiliki 
energi yang besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan 
pengendalian diri belum sempurna. Remaja juga sering 
mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang, dan khawatir 
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kesepian. Perkembangan emosi  seseorang pada umumnya 
tampak jelas pada perubahan tingkah lakunya. Perkembangan 
emosi remaja juga demikia halnya, kualitas dan fluktuasi gejala 
yang tampak dalam tingkah laku itu sangat tergantung pada 
tingkat fluktuasi emosi yang ada pada individu tersebut.  
3. Perkembangan psikososial  
Seorang anak pada masa remaja awal ini harus 
berfungsi dalam tiga arena yaitu keluarga, teman sebaya (peer 
group) dan sekolah. Dalam setiap arena terdapat suatu interaksi 
yang kompleks dari faktor-faktor penentu untuk dapat 
berfungsi dengan baik. Perkembangan itu dapat dilihat dari diri 
remaja secara individu serta perkembanagn sosial pada diri 
remaja sendiri. 
4. Hubungan Religiusitas dengan Perilaku Prososial Remaja  
Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Pada masa ini sering terjadi perubahan-
perubahan seperti, perubahan fisik, emosional dan psikososial yang 
akan membawa dampak bagi remaja itu sendiri dan orang-orang yang 
berada disekitarnya. Hal ini disebabkan karena pada masa remaja 
terjadi transisi, dimana seseorang tidak dapat dikatakan sebagai 
seorang anak tetapi juga belum dapat dikatakan sebagai orang dewasa. 
Perubahan-perubahan kepribadian disini sangat cepat dan 
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menimbulkan banyak ketegangan sehingga mengakibatkan emosi yang 
bergejolak serta mempengaruhi daya fikir dan perilakunya.  
Salah satu tindakan yang sering terjadi perubahan pada masa 
remaja yakni perilaku prososial. Perilaku prososial merupakan salah 
satu tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang 
lain tanpa memperdulikan motif-motif si penolong. Tindakan 
menolong sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan sendiri tanpa 
mengharapkan sesuatu untuk dirinya. Tindakan prososial lebih 
menuntut pada pengorbanan tinggi dari si pelaku dan bersifat sukarela 
atau lebih ditunjukan untuk menguntungkan orang lain dari pada untuk 
mendapatkan imbalan materi maupun sosial.  
Banyak faktor yang mempengaruhi pembentukan perilaku 
prososial dan salah satunya adalah faktor agama. Menurut Sarwono 
(dalam Juliwati & Suharman, 2014) faktor agama mempengaruhi 
seseorang untuk menolong. Ada nilai-nilai yang dianut sehingga orang 
tersebut mau menolong orang lain. Menurut Deradjat (dalam 
Muzakkir, 2013) menyatakan bahwa perilaku seseorang yang tampak 
terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya. Keyakinan 
agama yang sungguh-sungguh akan menghasilkan motivasi yang kuat 
dalam diri manusia untuk berbuat baik.  
Batson dan Brown (dalam Juliwati & Suharman, 2014) 
berpendapat bahwa orang yang beragama memiliki kecendurungan 
yang lebih besar untuk membantu orang lain dibanding dengan orang 
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yang tidak mengenal agama. Agama merupakan fenomena yang sangat 
penting pada setiap budaya. Orang yang lebih religius akan senang 
berberilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang 
memiliki agama lebih prososial dibandingkan orang yang tidak 
memiliki agama.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryanti (2013) 
menyatakan bahwa tinggi atau rendahnya perilaku prososial sangat 
berhubungan religiusitas seseorang. Religiusitas (keagamaan) 
diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Religiusitas 
memiliki peranan yang cukup besar terhadap penganutnya. Seperti 
dalam agama islam mewajibkan penganutnya untuk selalu beribadah 
kepada Allah dan menetapkan ajaran-ajarannya kedalam kehidupan 
sehari-hari (Afiefah, Madjid & Djuwita, 2013).  
B. Hasil Penelitian Yang Relevan  
Ayu Setyawati Mintarsih pada tahun 2015, mahasiswa program 
studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta mengenai 
―Hubungan antara perilaku prososial dengan kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta‖. Menyimpulkan ada hubungan yang sangat signifikan antara 
perilaku sosial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Berdasarkan 
analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa 
kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta memiliki tingkat perilaku 
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prososial pada kategori tinggi sebanyak 68 siswa (62%) dan tingkat 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada kategori tinggi 
sebanyak 79 siswa (72%). Ada hubungan positif dan signifikan antara 
perilaku prososial dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-
being) pada siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,660. Berdasarkan nilai koefisien korelasi 
dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R square=(0,660)
2
) yaitu 
0,436. Diartikan bahwa variabel perilaku prososial memberikan konribusi 
pada kesejahteraan psikologis (psychological well-being) sebesar 43,6% 
sedangkan 56,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang 
sudah dialukan diatas. Perbedaanya yaitu pada variabelnya, variabel yang 
dilakukan oleh peneliti di atas yaitu variabel tingkat perilaku prososial 
dengan kesejahteraan psikologis (psychological well-being) sedangkat 
yang akan dilakukan dengan variabel religiusitas dengan perilaku 
prososial.  
Cahyo Eko Purnomo pada tahun 2016, mahasiswa program studi 
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Surakarta mengenai ―Hubungan antara tingkat religiusitas dengan tingkat 
kecemasan siswa menghadapi ujian nasional (studi di kelas IX MTs 
Negeri Pedan Klaten tahun pelajaran 2015/2016). Menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat religiusitas 
dengan tingkat kecemasan siswa menghadapi ujian nasional terlihat dari 
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hasil analisis yang menyatakan bahwa tingkat religiusitas siswa termasuk 
dalam kategori tinggi dengan presentase 80,56% dan kategori sedang 
dengan presentase 65,74%. Pengujian hipotesis dengan menggunakan 
analisis korelasi pearson product moment juga menunjukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat religiusitas dengan tingkat 
kecemasan, terlihat dari probabilitas sebesar 0,000 (<0,05) dan dengan 
koefisien korelasi sebesar (rxy) 0,970.  
Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang 
sudah dilakukan diatas. Perbedaannya yaitu pada variabelnya, variabel 
yang dilakukan oleh peneliti di atas yaitu variabel tingkat religiusitas 
dengan kecemasan sedangkat yang akan dilakukan dengan variabel 
religiusitas dengan perilaku prososial.  
Siti Aminah pada tahun 2012, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta mengenai ―Hubungan tingkat religiusitas 
dengan rasa empati siswa kelas X di MAN 1 Boyolali tahun ajaran 2012‖. 
Menyimpulkan ada hubungan yang sangat signifikan antara religiusitas 
dengan rasa empati siswa kelas XI di MAN 1 Boyolali tahun ajaran 2012. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: (1) 
tingkat religiusitas siswa kelas XI di MAN 1 Boyolali ada kategori sedang 
sebanyak 85 siswa atau 60% rata-rata sebesar 64,82, median sebesar 
64,82, modus sebesar 64,33 dengan standar deviasi 4,29. (2) Rasa empati 
ada pada kategori sedang sebanyak 75 siswa atau 53% rata-rata sebesar 
69,07, median sebesar 68,1, modus sebesar 64,88 dengan standar deviasi 
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5,64. (3) hasil korelasi product moment dengan nilai tabel N=142 dengan 
signifikansi 5% diperoleh sebagai berikut rhitung 0,552 > rtabel 0,176, 
sehingga Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Jadi terdapat hubungan 
signifikan antara tingkat religiusitas dengan rasa empati. Maka hipotesis 
yang diajukan terbukti.  
Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian yang 
sudah dilakukan diatas. Perbedaannya yaitu pada variabelnya, variabel 
yang dilakukan oleh peneliti di atas yaitu variabel tingkat religiusitas 
dengan rasa empati sedangkat yang akan dilakukan dengan variabel 
religiusitas dengan perilaku prososial. 
C. Kerangka Berfikir 
Berikut gambaran dari kerangka berfikir mengenai hubungan 
antara religiusitas dengan perilaku prososial remaja di Panti Asuhan Yatim 
Putri ‗Aisyiyah Karanganyar:  
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Religiusitas 
 Berbagi 
 Kerjasama 
 Berderma 
 Membantu 
 Bertindak Jujur 
 Ideologis atau Keyakinan 
 Ritualistik atau Peribadatan 
 Eksperiensial atau pengalaman 
 Intelektual atau Pengetahuan 
 Konsekuensial atau penerapan 
Perilaku Prososial 
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Sikap keberagamaan merupakan salah satu jalan untuk 
menumbuhkan kesadaran diri seseorang akan pentingnya ajaran agama 
dalam kehidupan, karena dengan dimilikinya landasan agama yang kuat 
maka tidak akan terombang ambing didalam menjalani kehidupan 
didalamnya.  
Didalam pelaksanaannya seseorang dituntut untuk menyampaikan 
nilai-nilai ataupun norma-norma agama serta mampu mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap dan perilaku sosial keagamaan 
dengan baik dalam lingkungan sekitar.  
Perilaku prososial merupakan salah satu perilaku sosial yang 
berbentuk pertolongan yang diberikan pada orang lain. Perilaku prososial 
adalah sebuah gambaran dari terjalinnya lingkup sosial yang baik, karena 
pada lingkup sosial yang baik akan ada toleransi yang terjalin antar sesama 
anggota sosial itu sendiri. Prososial adalah sebuah gambaran dari sikap 
individu yang peduli terhadap sesama dan lingkup sosial yang terjalin baik 
antar anggota sosial itu sendiri.  
Dalam kehidupan, seseseorang yang berperilaku prososial akan di 
hargai dan disenangi dengan keberadaannya. Ada beberapa aspek perilaku 
prososial yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti 
halnya berbagi  dan berderma dengan sesamanya, saling tolong menolong 
dan bekerjasama, serta berperilaku jujur apa adanya. 
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D. Hipotesis  
Hipotesis penelitian menurut Sugiyono (2009:96), merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalahpenelitian, di mana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. 
Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang merupakan jawaban 
sementara atas masalah yang dirumuskan. Maka hipotesis yang peneliti 
dapat ajukan adalah sebagai berikut: 
Ho: tidak adanya hubungan antara tingkat religiusitas dengan 
perilaku prososial remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
‗Aisyiyah Karanganyar. 
Ha: adanya hubungan antara religiusitas dengan perilaku prososial 
remaja di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar. 
Dengan semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula 
perilaku prososial remaja, dan semakin rendah religiusitas 
maka semakin rendah pula perilaku prososial remaja. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian merupakan strategi yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dan analisis data yang diperlukan untuk menjawab 
persoalan yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
Kuantitatif. Menurut Saifuddin Azwar (2013:5) penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal 
(angka) yang diolah dengan metode statistika. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif korelasional yaitu untuk membandingkan 
hasil pengukuran 2 variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat 
hubungan antara dua atau beberapa variabel (Arikunto, 2006:130). 
Variabel-variabel tersebut yaitu religiusitas dan perilaku prososial remaja, 
selanjutnya diolah dengan menggunakan perhitungan statistik dalam 
menganalisisnya.  
Jadi, dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
religiusitas dengan perilaku prososial remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
‗Aisyiyah Karanganyar. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Lokasi penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri 
‗Aisyiyah Karanganyar yang beralamatkan di Jl. Lawu No. 190, 
Tegalasri Rt. 04 / VII Bejen, Karanganyar.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dibagi menjadi beberapa tahap. Secara 
singkat waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 
sampai selesai.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2013:117). Populasi yang akan menjadi 
responden dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang tinggal di 
Panti Asuhan yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar. Seluruh remaja yang 
tinggal di panti tersebut berjumlah 50 orang.  
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2013:117) sampel merupakan sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang akan diteliti. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 
2006:131). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan teknik total sampling atau sampling jenuh yaitu teknik 
penentuan sampel dengan menjadikan semua populasi digunakan 
sebagai sampel (Sugiyono 2013:124).  
Melihat jumlah populasi yang sedikit, maka sampel yang akan 
diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi 
yaitu sebanyak 50 remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri 
‗Aisyiyah Karanganyar.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
angket. Metode angket merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
memberi seperangkat pernyataan-pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.   
Metode angket dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
membagi lembar angket kepada semua remaja yang berada di Panti 
Asuhan yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar. Jenis angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah 
dilengkapi dengan pilihan jawaban sehingga responden hanya memberi 
tanda pada jawaban yang telah dipilih. Teknik ini digunakan untuk 
mencari data tentang religiusitas dan perilaku prososial remaja.  
Skala pengukuran pada angket religiusitas dan perilaku prososial 
remaja, menggunakan skala Likert yang sudah dimodifikasi. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Alasan penggunaan skala ini 
karena variabel religiusitas dan perilaku prososial merupakan salah satu 
aspek kepribadian yang tidak dapat diukur secara langsung. Jawaban 
setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert terdiri dari dua 
kelompok pernyataan, yaitu pernyataan favorable (mendukung) dan 
unfavorable (tidak mendukung), sangat positif sampai sangat negatif. 
Skala Likert merupakan 5 skala, namun pada penelitian ini menggunakan 
empat alternatif jawaban yang sudah dimodifikasi dengan menghilangkan 
jawaban netral. Alasan peneliti menggunakan empat alternatif jawaban 
tersebut adalah memberikan ketegasan pada subjek sebaba dengan 
dihilangkannya jawaban netral akan memberikan ketegasan kepada subjek 
sebab dengan dihilangkan jawaban netral akan diperoleh jawaban yang 
lebih pasti ke arah setuju atau tidak setuju dengan diri subjek. Empat 
alternatif jawaban tersebut sebagai berikut: 
1. Untuk item positif 
Tabel 3.1 
Skor Alternatif Jawaban Pernyataan Positif 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
4 
3 
2 
1 
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2. Untuk item negatif 
Tabel 3.2 
Skor Alternatif Jawaban Pernyataan Negatif 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
1 
2 
3 
4 
 
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titk 
perhatian suatu penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2010:38) 
variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegitan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 
menggunakan dua variabel yang terdiri dari: 
1. Variabel bebas/variabel independen 
Menurut Sugiyono (2010:39) variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dipilih oleh peneliti untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat. Dalam penelitian 
ini, yang menjadi variabel bebas adalah religiusitas.  
2. Variabel terikat/variabel dependen 
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Variabel terikat menurut Sugiyono (2010:39) adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perilaku prososial. 
F. Definisi Operasional  
Definisi operasional merupakan batasan tentang keberadaan 
variabel secara operasional, bagaimana pengukurannya serta instrumen 
apa yang digunakan untuk mengukurnya (Sugiyono, 2010:40). Definisi 
operasional dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu: 
1. Religiusitas 
Religiusitas adalah tingkat keimanan agama seseorang yang 
dicerminkan dalam keyakinan, pengalaman dan tingkah laku yang 
menunjuk kepada aspek kualitas dari manusia yang beragama untuk 
menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik. Religiusitas dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala yang akan disusun 
berdasarkan dimensi-dimensi religiusitas dengan menggunakan teori 
Glock dan Stark (dalam Djamaludin 1995:76). 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Angket Religiusitas Sebelum di Uji 
Variabel Indikator 
Nomor Item 
(+) (-) 
Religiusitas 1. Ideologis atau 
Keyakinan 
2. Ritualistik atau 
1,8 
 
2,18 
19,25 
 
13,27 
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peribadatan 
3. Eksperiensial 
atau pengalaman  
4. Intelektual atau 
pengetahuan 
5. Konsekuensial 
atau Penerapan 
 
3,6,14,32 
 
4,21 
 
5,7,10,17,22,
26 
 
11,16,23,29 
 
9,31 
 
12,15,20,24,2
8,30 
 Total 16 16 
 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Angket Religiusitas Setelah di Uji 
Variabel Indikator 
Nomor Item 
(+) (-) 
Religiusitas 1. Ideologis atau 
Keyakinan 
2. Ritualistik atau 
peribadatan 
3. Eksperiensial 
atau pengalaman  
4. Intelektual atau 
pengetahuan 
5. Konsekuensial 
atau Penerapan 
1,8 
 
2 
 
3,6,24 
 
4,16 
 
5,7,10,14,19 
15 
 
20 
 
13,17,21 
 
9,23 
 
11,12,18,22 
 Total 13 11 
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2. Perilaku Prososial  
Perilaku prososial adalah suatu tindakan yang dilakukan 
seseorang secara sukarela untuk menolong dan memberikan manfaat 
bagi individu atau sekelompok orang. Perilaku prososial diartikan 
sebagai sebuah bentuk pertolongan yang diberikan pada orang lain 
baik dalam bentuk materi, fisik, maupun psikologis yang dapat 
memberikan keuntungan positif pada orang lain. Perilaku prososial 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala yang akan 
disusun berdasarkan aspek-aspek perilaku prososial yang dikemukakan 
oleh Eisenberg dan Mussen. 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Angket Perilaku Prososial Sebelum di Uji 
Variabel Indikator 
Nomor Item 
(+) (-) 
Perilaku 
Prososial 
1. Berbagi (sharing) 
2. Menolong 
(helping) 
3. Kerjasama 
(cooperating) 
4. Kejujuran 
(honesty) 
5. Kedermawanan 
(generosity) 
1,16,30,32,39 
2,14,24,45 
 
3,15,22,33,37,
41 
4,9,19 
 
5,20,26,36,43 
6,12,25,34,42 
10,17,29,35 
 
8,13,18,28,44,
46 
11,21,27 
 
7,23,31,38,40 
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 Total 23 23 
 
Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Angket Perilaku Prososial Setelah di Uji 
Variabel Indikator 
Nomor Item 
(+) (-) 
Perilaku 
Prososial 
1. Berbagi (sharing) 
2. Menolong 
(helping) 
3. Kerjasama 
(cooperating) 
4. Kejujuran 
(honesty) 
5. Kedermawanan 
(generosity) 
1,9,20,27 
2,8,16,32 
 
14,21,25,29 
 
3 
 
12,24 
4,17,22,30 
5,10,23 
 
7,11,31 
 
6,13,18 
 
15,19,26,28 
 Total 15 17 
 
G. Uji Instrumen Penelitian  
Uji coba instrumen merupakan kegiatan untuk menguji instrument 
sehingga mengetahui validitas dan reabilitasnya. Input uji instrument 
berasal dari subjek atau gejala yang akan diselidiki yang telah tersusun 
secara sistematik dengan menggunakan angket. Dan angket tersebut 
diberikan kepada subyek penelitian yaitu 30 remaja yang tinggal di Wisma 
Amera Grogolan Pucangan Kartasura.    
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1. Uji Validitas  
Dalam penelitian ini digunakan validitas konstruk, yaitu 
bertolak dari kumpulan konsep tentang suatu teori. Jadi item-item 
disusun berdasarkan dari penjabaran variabel yang diangkat dari 
batasan teori-teori tertentu. Untuk mengetahui valid tidaknya butir 
dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis butir, skor-skor 
yang ada pada butir dikorelasikan dengan skor total, kemudian 
dikonsultasikan pada taraf signifikan 5%.  
Teknik yang digunakan dalam uji validitas adalah dengan 
menggunakan rumus dari Pearson yang biasa disebut dengan rumus 
korelasi product moment dengan menggunakan bantuan SPSS 20,0 
yaitu (Arikunto, 2006:275): 
 
Keterangan:  
Rxy  : koefisien korelasi antara X dan Y  
X   : skor item 
Y   : skor total  
∑X  : jumlah skor masing-masing item 
∑Y  : jumlah skor seluruh item skor total 
∑X2  : kuadrat ditambah skor tiap item (jumlah kudrat tiap butir) 
∑Y2  : kuadrat dari skor total (jumlah skor total) 
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∑XY : jumlah skor seluruh item (perkalian skor butir dengan 
skor total) 
N   : jumlah subyek atau responden 
Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah 
apabila rhitung > rtabel, maka instrument dikatakan valid dan layak 
digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya jika rhitung < rtabel, 
maka instrument dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan 
untuk mengambil data. Hasil validitas penelitian ditunujukan secara 
rinci dalam keterangan berikut: 
a. Religiusitas  
Hasil validitas religiusitas sebagaimana ditunjukan oleh 
tabel 3.5 di bawah ini dengan menggunakan responden sejumlah 
30 maka rtabel = 0,361, terlihat bahwa dari 32 item angket diketahui 
terdapat 8 item yang tidak valid (berkualitas).  
Tabel 3.7 
Hasil Uji Validitas Angket Religiusitas 
No r hitung r table Keterangan 
1 0,560 0,361 Valid 
2 0,655 0,361 Valid 
3 0,499 0,361 Valid 
4 0,544 0,361 Valid 
5 0,587 0,361 Valid 
6 0,499 0,361 Valid 
7 0,499 0,361 Valid 
8 0,560 0,361 Valid 
9 0,587 0,361 Valid 
10 0,492 0,361 Valid 
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11 0,112 0,361 Tidak Valid 
12 0,463 0,361 Valid 
13 0,193 0,361 Tidak Valid 
14 -0,010 0,361 Tidak Valid 
15 0,544 0,361 Valid 
16 0,371 0,361 Valid 
17 0,551 0,361 Valid 
18 0,029 0,361 Tidak Valid 
19 0,776 0,361 Valid 
20 0,304 0,361 Tidak Valid 
21 0,499 0,361 Valid 
22 0,026 0,361 Tidak Valid 
23 0,522 0,361 Valid 
24 0,551 0,361 Valid 
25 0,245 0,361 Tidak Valid 
26 0,499 0,361 Valid 
27 0,560 0,361 Valid 
28 0,190 0,361 Tidak Valid 
29 0,492 0,361 Valid 
30 0,587 0,361 Valid 
31 0,420 0,361 Valid 
32 0,655 0,361 Valid 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 
b. Perilaku Prososial 
Hasil validitas perilaku Prososial sebagaimana ditunjukan 
oleh tabel 3.6 di bawah ini dengan menggunakan responden 
sejumlah 30 maka rtabel = 0,361, terlihat bahwa dari 46 item angket 
diketahui terdapat 14 item yang tidak valid (berkualitas).  
Tabel 3.8 
Hasil Uji Validitas Angket Perilaku Prososial 
No r hitung r table Keterangan 
1 0,479 0,361 Valid 
2 0,446 0,361 Valid 
3 -0,030 0,361 Tidak Valid 
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4 0,569 0,361 Valid 
5 0,243 0,361 Tidak Valid 
6 0,430 0,361 Valid 
7 0,283 0,361 Tidak Valid 
8 0,270 0,361 Tidak Valid 
9 -0,490 0,361 Tidak Valid 
10 0,463 0,361 Valid 
11 0,444 0,361 Valid 
12 0,352 0,361 Tidak Valid 
13 0,392 0,361 Valid 
14 0,586 0,361 Valid 
15 0,059 0,361 Tidak Valid 
16 0,437 0,361 Valid 
17 0,530 0,361 Valid 
18 0,426 0,361 Valid 
19 0,359 0,361 Tidak Valid 
20 0,471 0,361 Valid 
21 0,392 0,361 Valid 
22 0,463 0,361 Valid 
23 0,561 0,361 Valid 
24 0,435 0,361 Valid 
25 0,381 0,361 Valid 
26 0,337 0,361 Tidak Valid 
27 0,491 0,361 Valid 
28 0,112 0,361 Tidak Valid 
29 0,293 0,361 Tidak Valid 
30 0,096 0,361 Tidak Valid 
31 0,654 0,361 Valid 
32 0,507 0,361 Valid 
33 0,415 0,361 Valid 
34 0,505 0,361 Valid 
35 0,587 0,361 Valid 
36 0,387 0,361 Valid 
37 0,400 0,361 Valid 
38 0,412 0,361 Valid 
39 0,596 0,361 Valid 
40 0,364 0,361 Valid 
41 0,428 0,361 Valid 
42 0,523 0,361 Valid 
43 0,315 0,361 Tidak Valid 
44 0,533 0,361 Valid 
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45 0,510 0,361 Valid 
46 0,276 0,361 Tidak Valid 
Hasil output SPSS tercantum pada lampiran 
2. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini untuk mengukur apakah alat ukur tersebut 
mempunyai reabilitas tinggi atau dapat dipercaya maka alat ukur itu 
harus mantap dan stabil, dapat diandalkan dan dapat diramalkan, 
mampu mengungkapkan data sama atau sesuatu untuk beberapa kali 
pemberian kepada responden sehingga hasilnya akurat. Maka untuk 
mengetahui reabilitas atau tidaknya instrument tersebut digunakan 
rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 2006:276). Pengujian ini 
menggunakan bantuan program SPSS versi 20.0 
a. Skala Religiusitas 
Hasil dari uji reabilitas ini menyatakan dengan koefisien 
alpha yang mencerminkan koefisien reabilitas dari keseluruh item 
yang terdapat pada suatu variabel yang sedang diuji. Uji reabilitas 
pada penelitian ini pada dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Reabilitas Angket Religiusitas 
Skala 
Alpha 
Cronbach 
rtabel Keterangan 
(N=30) 0,886 0,361 Reliabel 
Hasil output tercantum dalam lampiran 
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Untuk hasil pengujian reabilitas skala religiusitas 
menunjukkan koefisien reabilitas sebesar 0,886, kemudian nilai 
tersebut dibandingkan dengan harga nilai rtabel dengan N=30 pada 
distribusi nilai rtabel signifikasi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 
0,361 (Sugiyono, 2017:373) 
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Alpha=0,886 
dan rtabel = 0,361. Jadi dapat dikatakan bahwa Alpha . rtabel atau  
0,886 > 0,361 dan itu artinya item-item angket religiusitas dapat 
dikatakan reliabel dan terpercaya sebagai alat pengumpulan data.  
b. Skala Perilaku Prososial 
Hasil dari uji reabilitas ini menyatakan dengan koefisien 
alpha yang mencerminkan koefisien reabilitas dari keseluruh item 
yang terdapat pada suatu variabel yang sedang diuji. Uji reabilitas 
pada penelitian ini pada dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.10 
Hasil Uji Reabilitas Angket Perilaku Prososial 
Skala 
Alpha 
Cronbach 
rtabel Keterangan 
(N=30) 0,894 0,361 Reliabel 
Hasil output tercantum dalam lampiran 
Untuk hasil pengujian reabilitas skala perilaku Prososial 
remaja menunjukkan koefisien reabilitas sebesar 0,894, kemudian 
nilai tersebut dibandingkan dengan harga nilai rtabel dengan N=30 
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pada distribusi nilai rtabel signifikasi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 
0,361 (Sugiyono, 2017:373).  
Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Alpha=0,894 
dan rtabel = 0,361. Jadi dapat dikatakan bahwa Alpha . rtabel atau  
0,894 > 0,361 dan itu artinya item-item angket perilaku prososial 
dapat dikatakan reliabel dan terpercaya sebagai alat pengumpulan 
data. 
H. Teknis Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari sebuah 
responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data adalah cara 
peneliti untuk memperoleh data penelitian yang telah dikumpulkan 
sehingga dari hasil penelitian tersebut akan mendapat suatu kesimpulan 
dari penelitian yang telah dilakukan. Analisis data yang digunakan terdiri 
dari dua macam yakni analisis deskriptif dan analisis korelasi.  
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2017:207-208). Menurut 
Azwar (dalam Robbi, 2016) analisis data bertujuan untuk memberikan 
deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variable yang 
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk 
pengujian hipotesis. Untuk mengetahui religiusitas dengan perilaku 
prosososial remaja dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Uji prasyarat Analisa 
a. Uji Normalitas 
Sebelum data di analisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas merupakan cara 
atau teknik yang digunakan dalam uji normalitas sampel (Arikunto, 
2006:290). Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan 
rumus One Sample Kolmogorow – Smirnov dengan bantuan SPSS 
versi 20.0. langkah – langkahnya adalah Analyze – Nonparaetric 
Test – Legacy Dialogs – I – Ample K- S. Data dikatakan normal 
jika nilai p > 0,05 dan jika p < 0,05 maka data dikatakan 
berdistribusi normal.  
b. Uji Linieritas 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan dan 
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier, maka 
dilakukan uji linieritas. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
uji F (ANOVA) dengan bantuan SPSS versi 20.0. langkah-
langkahnya adalah Analyze – Compare Means – Test for Linearity.  
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat 
dilakukan dengan da cara yaitu dengan melihat nilai signifikansi 
dan nilai F. Suatu data dapat dikatakan linier apabila nilai p > 0,05 
dan apabila nilai p < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak 
linier.  
71 
 
2. Uji Hipotesis  
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak. Maka 
teknis analisis yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan 
bantuan SPSS versi 20.0. Langkah-langkahnya adalah Analyze – 
Correlate – Bivariate.  
Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi 
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, maka artinya Ha di terima dan 
Ho ditolak. Sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai 
probabilitas 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian yang dilaksanakan beserta 
pembahasannya, yang secara garis besar akan diuraikan tentang gambaran umum 
penelitian, deskripsi data, dan pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis 
dan pembahasan hasil penelitian.  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar 
Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar berlokasi di 
Jl. Lawu No. 190, Tegalasri Rt. 04 / VII Bejen, Karanganyar. Panti 
Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar berdiri sejak tanggal 25 
Agustus 1994. Konsep dasar berdirinya Panti Asuhan Yatim Putri 
‗Aisyiyah Karanganyar adalah tolong menolong di dalam kebaikan, 
khususnya dalam bidang pendidikan. Melalui panti asuhan dapat 
menimbulkan kesadaran masyarakat luas untuk peduli dengan 
pendidikan khususnya bagi warga muslim yang yatim piatu, yatim, 
piatu, fakir miskin/terlantar.  
Karena dengan kesadaran akan pentingnya pendidikan, terlebih 
kita selaku muslim sadar bila pendidikan bukan hanya sekedar bernilai 
ekonomi, terlebih dari itu, pendidikan merupakan salah satu kewajiban 
dan bernilai ibadah, sedangkan pendidikan memerlukan biaya yang 
cukup mahal untuk mendapatkannya, sehingga menimbukan dilema 
bagi saudara dan anak-anak pelajar muslim kita khususnya dari 
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kalangan anak-anak yatim piatu, yatim, piatu, fakir miskin/terlantar. 
Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar didirikan untuk 
melaksanakan perintah Allah SWT yang terdapat dalam Al-Qur‘an dan 
Al-Hadist, yang berkaitan dengan: 
a. Peduli anak yatim piatu, yatim, piatu, fakir miskin/terlantar 
b. Peduli sesama 
c. Peduli kaderisasi, dakwah, dan syiar islam.  
Pendiri Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar 
adalah Drs. H. Abdul Basir, MBA (selaku PDM) dan Hj. Sri Badriyah 
Sukirno (selaku PDA). Di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah 
Karanganyar mempunyai asas yaitu ―Pancasila‖ dan mempunyai dasar 
hukum yaitu Al-Qur‘an surat Al-Maun ayat 1-6 yang artinya : 
―tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah yang 
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin. Maka celakalah bagi orang-orang yang berbuat riya, 
dan enggan (menolong dengan) barang berguna‖ dan dasar hukum 
Undang-Undang Dasar 1945 BAB XIV pasal 34 dan Anggaran Dasar 
dan Rumah Tangga Aisyiyah.  
Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar ini memiliki 
anak asuh 52 orang yang diantaranya memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda. Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar 
memiliki 9 gedung lokal, 4 asrama (terdiri dari 52 anak asuh), 64 buah 
temapt tidur, ruang aula, pendopo (gedung serba guna), ruang 
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ketrampilan menjahit, mushola, ruang musik, asrama putra, ruang 
dapur, ruang tidur, dan masih banyak lagi.  
2. Visi, Misi, Dan Tujuan Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah 
Karanganyar 
a. Visi  
Berakhlakul karimah, tekun beribadah, hidup mandiri, menuju 
ridho ilahi. 
b. Misi  
1) Mewujudkan hidup yang berpegang teguh pada Al-Qur‘an dan 
Al-Hadist. 
2) Menghantarkan generasi yang cerdas, terampil, kreatif, dan 
berakhlakul karimah. 
3) Menyelenggarakan manajemen panti asuhan yang profesional, 
transparan, dan akuntabel. 
4) Mewujudkan panti asuhan kepercayaan masyarakat, serta 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan masyarakat. 
c. Tujuan Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar 
1) Berusaha menjalankan perintah agama di dalam Al-Qur‘an dan 
Al Hadist, secara kaffah, utamanya Al-Qur‘an Surat Al-Maun 
ayat 1-6 yaitu menyantuni anak yatim piatu, yatim, piatu, fakir 
miskin/terlantar. 
2) Menegakkan dan menjunjung tinggi agama islam, sehingga 
terwujud masyarakat utama, adil makmur yang diridhoi Allah 
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SWT, khusus membantu perintah untuk menyantuni anak 
terlantar/kurang mampu. 
3) Peduli dengan sesama. 
4) Peduli kaderisasi, dakwah, dan syiar islam.  
3. Kegiatan Rutin Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Karanganyar 
No Nama Kegiatan Pelaksanaan 
1. BIDANG AGAMA 
a. Sholat wajib 5 waktu berjamaah 
b. Pengajian rutin ba‘da magrib 
 
c. Kajian ke-Muhammadiyahan 
d. Hafalan Al-Qur‘an 
e. Qiro‘ah 
f. Kajian Fiqih wanita  
g. Kajian pendalaman hadist 
h. Sholat malam/ tahajud wajib 
i. Puasa sunah senin kamis 
 
Setiap hari 
Setiap hari kecuali 
malam 
Minggu 
Senin 
Selasa 
Rabu 
Kamis 
Kamis  
Senin, Kamis 
2. BIDANG KETERAMPILAN 
a. Menjahit (Kursus di LPK) 
b. Memasak/ tata boga (di panti 
asuhan) 
c. Membuat tas dari mote dan 
kristik 
 
Rabu 
Setiap hari 
 
Sabtu  
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3. BELAJAR DI RUMAH 
a. Belajar sampai pukul 22.00 
b. Belajar kelompok 
c. Les bahasa arab dan inggris 
 
Setiap hari 
Senin 
Senin  
4. KEGIATAN RUTIN 
a. Memasak dengan piket 
b. Membersihkan tempat tidur, 
ruang kegiatan, kamar mandi, 
selokan, halaman dan taman 
 
Setiap hari 
Setiap hari 
5. OLAHRAGA DAN SENI 
Seni bela diri tapak suci 
 
Sabtu  
 
B. Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Max Min Mean Std. deviation 
Religiusitas 41 94 67 84,17 7,290 
Perilaku 
Prososial 
41 125 84 103,32 10,362 
Valid N 
(listwise) 
41     
 Hasil output tercantum dalam lampiran 
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Berdasarkan tabel diatas dapat di deskripsikan dan data masing-
masing variabel yang telah diolah dan dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Selanjutnya 
dijelaskan kategori dan interval dari masing-masing variabel. Hasil 
analisis deskripsi variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Data Religiusitas 
Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan bantuan 
program SPSS versi 20.0 untuk variabel religiusitas secara umum skor 
terendah yang dicapai adalah  67 dan skor tertinggi adalah 94. Dari 
data tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 84,17 dan nilai 
standar deviasi sebesar 7,290.  
Menurut Azwar (2013:108) tujuan dibuat kategorisasi adalah 
untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang 
terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan 
artribut yang di ukur. Kategorisasi tersebut mempunyai sifat yang 
relative, sehingga luasnya inteval yang mencangkup setiap kategorisasi 
tergantung kepada peneliti.  
Kategori tersebut dilakukan dengan rumus dan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Tinggi = (M + SD) < X 
= (84,17 + 7,290) < X 
=  91,460 < X 
b. Sedang = (M – SD) < X ≤ (M + SD) 
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= (84,17 - 7,290)< X ≤ (84,17 + 7,290) 
= 76,880 < X ≤ 91,460 
c. Kurang = X ≤ (M – SD) 
= X ≤ (84,17 – 7,290) 
= X ≤ 76,880 
Berdasarkan perhitungan tersebut diatas dapat di buat tabel 
distribusi kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Kategori Religiusitas 
Kategori Kriteria F Presentase 
Tinggi 91,460 < X 10 24% 
Sedang 76,880 < X ≤ 91,460 26 64% 
Rendah X ≤ 76,880 5 12% 
Total  41 100% 
 
Gambar 4.1 
Grafik Lingkaran Kategori Religiusitas 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa religiusitas 
pada kategori tinggi sebanyak 10 orang remaja (24%), kategori sedang 
26 orang remaja (64%), dan kategori rendah sebanyak 5 orang remaja 
(12%). Dapat di simpulkan bahwa religiusitas di Panti Asuhan Yatim 
Putri ‗Aisyiyah Karanganyar dikategorikan dalam kategori sedang.  
Deskripsi data yang disajikan diatas merupakan data secara 
umum dari variabel Religiusitas. Berikut ini deskripsi data berdasarkan 
tiap indikator.  
1) Ideologis atau Keyakinan 
Pada indikator keyakinan ini terdapat 3 pernyataan. 
Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 1, 8, dan 15. Berikut ini 
hasil penjumlahan pada setiap pernyataan.  
Gambar 4.2 
Grafik Batang Indikator Keyakinan 
 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat diketahui keyakinan 
diri remaja di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar 
pada setiap pernyataan. Jumlah nilai dari setiap pernyataan tersebut 
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yaitu nomor 1 dan nomor 8 berjumlah 149. Sedangkan jumlah nilai 
dari nomor 15 adalah 144.  
2) Ritualistik atau peribadatan 
Pernyataan pada indikator peribadatan ini merupakan 
pernyataan paling sedikit pada variabel religiusitas hanya terdapat 
2 pernyataan saja. Penyataan tersebut terletak pada nomor 2 dan 
20. Berikut ini hasil penjumlahan pada setiap pernyataan. 
Gambar 4.3 
Grafik Batang Indikator Peribadatan 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui peribadatan 
remaja di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar pada 
setiap pernyataan. Hasil pernyataan tersebut menunjukan bahwa 
pada pernyataan nomor 2 total nilai yang diperoleh adalah 150. 
Sedangkan pernyataan nomor 20 total nilai yang diperoleh adalah 
147.   
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3) Eksperiensial atau pengalaman  
Pada indikator pengalaman ini terdapat 6 pernyataan. 
Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 3,6,13,17,21, dan 24. 
Berikut ini hasil penjumlahan pada setiap pernyataan. 
Gambar 4.4 
Grafik Batang Indikator Pengalaman 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui gambaran 
pengalaman yang dimiliki oleh remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
‗Aisyiyah Karanganyar pada setiap pernyataan. Pada pernyataan 
nomor 21 jumlah nilai yang diperoleh adalah 141. Pernyataan 
nomor 3, 6 dan 24 jumlah nilai yang diperoleh sama yaitu 143. 
Pada pernyataan nomor 13 jumlah nilai yang diperoleh merupakan 
yang paling rendah pada indikator ini yaitu 136 dan pernyataan 
nomor 17 merupakan jumlah nilai yang diperoleh paling tinggi 
pada indikator ini yaitu 148.  
4) Intelektual atau pengetahuan 
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Pada indikator pengetahuan ini terdapat 4 pernyataan. 
Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 4,9,16, dan 23. Berikut 
ini hasil penjumlahan pada setiap pernyataan. 
Gambar 4.5 
Grafik Batang Indikator Pengetahuan 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui gambaran sejauh 
mana pengetahuan yang dimiliki oleh remaja di Panti Asuhan 
Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar pada setiap pernyataan. Jumlah 
nilai dari setiap pernyataan tersebut yaitu pernyataan nomor 4 
berjumlah 143, pernyataan nomor 9 berjumlah 141, pernyataan 
nomor 16 berjumlah 144 dan pernyataan nomor 23 berjumlah 137.  
Dari pernyataan-pernyataan pada indikator ini penyataan nomor 16 
mempunyai jumlah nilai paling tinggi dan pernyataan nomor 23 
merupakan pernyataan yang mempunyai jumlah nilainya paling 
rendah. 
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5) Konsekuensial atau Penerapan 
Pernyataan pada indikator penerapan ini merupakan 
pernyataan yang paling banyak yaitu terdapat 9 pernyataan. 
Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 5,7,10,11,12,14,18,19, 
dan 24. Berikut ini hasil penjumlahan pada setiap pernyataan. 
Gambar 4.6 
Grafik Batang Indikator Penerapan 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui gambaran 
bagaimana penerapan religiusitas dari remaja di Panti Asuhan 
Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar pada setiap pernyataan. Pada 
pernyataan nomor 5 berjumlah 146. Pernyataan nomor 7 berjumlah 
149. Pernyataan nomor 10 dan nomor 19 jumlah nilainya sama 
yaitu 138. Pernyataan nomor 11 berjumlah 148. Pernyataan nomor 
12 berjumlah 148. Pernyataan nomor 14 berjumlah 147. 
Pernyataan nomor 18 berjumlah 140 dan pernyataan nomor 22 
berjumlah 144. Dari berbagai pernyataan pada indikator ini 
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pernyataan nomor 7 yang memperoleh nilai paling tinggi dan 
pernyataan nomor 10 dan 19 yang memperoleh nilai paling rendah. 
2. Data Perilaku Prososial Remaja  
Berdasarkan data penelitian yang diolah dengan bantuan 
program SPSS versi 20.0 untuk variabel perilaku prososial terendah 
dicapai adalah 84 dan skor tertinggi adalah 125. Dari data tersebut 
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 103,32 dan nilai standar 
deviasi sebesar 10,362.  
Menurut Azwar (2013:108) tujuan dibuat kategorisasi adalah 
untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang 
terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan 
artribut yang di ukur. Kategorisasi tersebut mempunyai sifat yang 
relative, sehingga luasnya inteval yang mencangkup setiap kategorisasi 
tergantung kepada peneliti.  
Kategori tersebut dilakukan dengan rumus dan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Tinggi = (M + SD) < X 
= (103,32 + 10,362) < X 
= 113,682 < X 
b. Sedang = (M – SD) < X ≤ (M + SD) 
= (103,32 - 10,362) < X ≤ (103,32 + 10,362) 
= 92,958 < X ≤ 113,682 
c. Kurang = X ≤ (M – SD) 
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= X ≤ (103,32 + 10,362) 
= X ≤ 92,958 
Berdasarkan perhitungan tersebut diatas dapat di buat tabel 
distribusi kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Kategori Perilaku Prososial Remaja 
Kategori Kriteria F Presentase 
Tinggi 113,682 < X 9 22% 
Sedang 92,958 < X ≤ 113,682 27 66% 
Rendah X ≤ 92,958 5 12% 
Total  41 100,0 
 
Gambar 4.7 
Grafik Lingkaran Kategori Perilaku Prososial Remaja 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa religiusitas 
pada kategori tinggi sebanyak 9 orang remaja (22%), kategori sedang 
27 orang remaja (66%), dan kategori rendah sebanyak 5 orang remaja 
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(12%). Dapat di simpulkan bahwa religiusitas di Panti Asuhan Yatim 
Putri ‗Aisyiyah Karanganyar dikategorikan dalam kategori sedang.  
Deskripsi data yang disajikan diatas merupakan data secara 
umum dari variabel Perilaku Prososial. Berikut ini deskripsi data 
berdasarkan tiap indikator.  
1) Berbagi (Sharing) 
Pernyataan pada indikator ini merupakan pernyataan yang 
paling banyak yaitu terdapat 8 pernyataan. Pernyataan tersebut 
terdapat pada nomor 1,4,9,17,20,22,27, dan 30. Berikut ini hasil 
penjumlahan pada setiap pernyataan. 
Gambar 4.8 
Grafik Batang Indikator Berbagi 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui gambaran 
indikator berbagi dari remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
‗Aisyiyah Karanganyar pada setiap pernyataan. Dari berbagai 
pernyataan pada indikator ini pernyataan nomor 7 yang 
memperoleh nilai paling tinggi yaitu sebesar 140 dan pernyataan 
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nomor 27 memperoleh nilai paling rendah dengan nilai 128. 
Sedangkan pernyataan pada nomor 1,9,17,20,22, dan 30 
memperoleh jumlah nilai sebesar  136,133,134,131,135, dan 133.  
2) Menolong (Helping) 
Pada indikator menolong ini terdapat 7 pernyataan. 
Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 2,5,8,10,16,23 dan 32. 
Berikut ini hasil penjumlahan pada setiap pernyataan. 
Gambar 4.9 
Grafik Batang Indikator Menolong 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui gambaran 
bagaimana perilaku menolong dari remaja di Panti Asuhan Yatim 
Putri ‗Aisyiyah Karanganyar pada setiap pernyataan. Jumlah nilai 
dari setiap pernyataan tersebut yaitu pada pernyataan nomor 2 
berjumlah 129, pernyataan nomor 5 dan 10 berjumlah berjumlah 
sama yaitu 131, pernyataan nomor 8 berjumlah 118, pernyataan 
nomor 16 berjumlah 132, pernyataan nomor 23 berjumlah 144 dan 
pernyataan nomor 32 berjumlah 126.  Dari pernyataan-pernyataan 
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pada indikator menolong ini penyataan nomor 23 mempunyai 
jumlah nilai paling tinggi dan pernyataan nomor 8 mempunyai 
jumlah nilainya paling rendah.  
3) Kerjasama (Cooperating) 
Pada indikator ini terdapat 7 pernyataan. Pernyataan 
tersebut terdapat pada nomor 7,11,14,21,25,29 dan 31. Berikut ini 
hasil penjumlahan pada setiap pernyataan. 
Gambar 4.10 
Grafik Batang Indikator Bekerjasama 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui gambaran 
bagaimana cara bekerjasama yang dilakukan oleh remaja di Panti 
Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar pada setiap 
pernyataan. Pada grafik diatas menyatakan bahwa pernyataan 
nomor 7 merupakan pernyataan yang paling rendah dalam 
indikator ini, jumlah nilainya adalah 123. Sedangkan penyataan 
yang memperoleh jumlah nilai tertinggi pada indikator ini adalah 
pernyataan pada nomor 11 dan 31 dengan jumlah nilai 138. Dan 
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pernyataan nomor 14,21,25, dan 29 memperoleh nilai 126,137,134, 
dan 127.  
4) Kejujuran (Honesty) 
Pernyataan pada indikator kejujuran ini merupakan 
pernyataan paling sedikit pada variabel perilaku prososial hanya 
terdapat 4 pernyataan saja. Penyataan tersebut terletak pada nomor 
3,6,13 dan 18. Berikut ini hasil penjumlahan pada setiap 
pernyataan. 
Gambar 4.11 
Grafik Batang Indikator Kejujuran 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui gambaran 
kejujuran pada diri remaja di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah 
Karanganyar pada setiap pernyataan. Jumlah nilai dari setiap 
pernyataan tersebut yaitu pernyataan nomor 3 berjumlah 133, 
pernyataan nomor 6 berjumlah 132, pernyataan nomor 13 
berjumlah 141 dan pernyataan nomor 18 berjumlah 121. Dari 
jumlah nilai pada indikator ini penyataan nomor 13 mempunyai 
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jumlah nilai paling tinggi dan pernyataan nomor 18 mempunyai 
jumlah nilainya paling rendah. 
5) Kedermawanan (Generosity) 
Pada indikator kedermawanan ini terdapat 6 pernyataan. 
Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 12,15,19,24,26 dan 28. 
Berikut ini hasil penjumlahan pada setiap pernyataan. 
Gambar 4.12 
Grafik Batang Indikator Kedermawanan 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui gambaran 
kedermawanan yang dimiliki oleh remaja di Panti Asuhan Yatim 
Putri ‗Aisyiyah Karanganyar pada setiap pernyataan. Dari berbagai 
pernyataan pada indikator ini pernyataan nomor 15 yang 
memperoleh nilai paling tinggi yaitu sebesar 139 dan pernyataan 
nomor 12 memperoleh nilai paling rendah dengan jumlah nilai 128. 
Sedangkan pernyataan nomor 19,24,26 dan 28 memperoleh jumlah 
nilai 130,133,137, dan 138.  
C. Pengujian Prasyarat Analisa 
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Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas 
dan uji linieritas.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan cara yang digunakan untuk 
melakukan pengujian normalitas sampel (Arikunto, 2006:308). Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui data dari variabel berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk mengidentifikasi data berdistribusi normal 
adalah dengan melihat nilai 2-tailed significance yaitu jika masing-
masing variabel memiliki nilai lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 
dengan bantuan program SPSS versi 20.0 dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 41 
Normal Parametersa,b 
— 0E-7 
Std. Deviation 7,24668707 
Most Extreme Differences 
Absolute ,106 
Positive ,086 
Negative -,106 
Kolmogorov-Smirnov Z ,676 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,750 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Hasil Output SPSS tercantum dalam lampiran 
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Berdasarkan pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai 
signifikasinya adalah 0,750 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
yang di uji tersebut p > 0,05, yaitu 0,750 > 0,05. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui status linier tidaknya 
suatu distribusi data penelitian. Dalam penelitian ini, uji linieritas 
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel religiusitas dan perilaku 
prososial berbubungan secara linier. Uji liniaritas dilakukan dengan 
menggunakan uji F (ANOVA) dengan bantuan SPSS versi 20.0. 
Hasil uji linieritas dengan bantuan SPSS adalah: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Linieritas 
Hubungan Variabel Df F Sig P Keterangan 
Religiusitas dengan 
perilaku prososial 
remaja 
18 
21 
0,950 0,540 >0,05 Linear 
Hasil Output SPSS tercantum dalam lampiran 
Berdasarkan nilai signifikansi di atas, diperoleh nilai 
signifikansi = 0,540 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang 
artinya terdapat hubungan linier secara signifikan anatara variabel 
religiusitas dengan perilaku prososial remaja di panti asuhan.  
D. Uji Hipotesis 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik 
korelasi product Moment dari Pearson dengan melihat nilai rhitung pada 
hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS versi 20.0. hasil uji hipotesis 
menunjukan diterima atau tidaknya hipotesis alternatif dan hipotesis nihil 
yang diajukan dalam penelitian. Setelah dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi Product Moment dari Pearson dapat ditunjukan 
hasil korelasi antara religiusitas dengan perilaku prososial remaja dalam 
tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Hipotesis 
Correlations 
 Religiusitas Perilaku_Prososia
l 
Religiusitas 
Pearson Correlation 1 ,715** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 41 41 
Perilaku_Prososial 
Pearson Correlation ,715** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Hasil Output SPSS tercantum dalam lampiran 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil pengujian korelasi 
menunjukan taraf signifikan sebesar 0,000 untuk hubungan antara 
religiusitas dengan perilaku prososial remaja atau menunjukan taraf 
signifikan < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel religiusitas dengan perilaku prososial remaja.  
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Tabel diatas juga menunjukan hasil rhitung antara religiusitas dengan 
perilaku prososial remaja (rxy) sebesar 0,715 atau rhitung (0,715) > rtabel 
0,308. Karena rhitung dihasilkan positif maka menunjukan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara religiusitas dengan perilaku prososial remaja. 
Artinya apabila religiusitas meningkat maka perilaku prososial remaja juga 
meningkat, namun sebaliknya apabila religisitas menurun maka perilaku 
prososial remaja juga menurun. Dan tabel diatas juga menunjukan bahwa 
rhitung (0,715) > rtabel (0,308), maka hal ini dapat diartikan bahwa terdapat 
hubungan yang tinggi antara religiusitas dengan perilaku prososial remaja.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
alternatif (Ha) diterima artinya ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara religiusitas dengan perilaku prososial remaja di Panti Asuhan Yatim 
Putri ‗Aisyiyah Karanganyar.  
E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel religiusitas dengan perilaku prososial remaja di Panti Asuhan 
Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukan 
tingkat religiusitas remaja berbeda-beda. Latar belakang perbedaan 
religiusitas pada diri remaja seperti keyakinan, pengalaman, pengetahuan, 
serta di dalam penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Terbukti dari hasil 
analisis tersebut diketahui bahwa 24% atau 10 remaja memiliki skor nilai 
dalam kategori tinggi, 64% atau 26 remaja memiliki skor nilai dalam 
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kategori sedang, dan 12% atau 5 remaja memiliki skor nilai dalam kategori 
rendah. Berdasarkan hasil analisa diatas dapat di simpulkan bahwa tingkat 
religiusitas remaja di Panti Asuhan Yatim Putri ―Aisyiyah Karanganyar 
alam kategori sedang.  
Sedangkan untuk hasil analisis variabel perilaku prososial remaja 
juga berbeda-beda. Hal ini dilatar belakangi oleh perilaku yang dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari seperti membantu dalam sesama, bekerja 
sama, berbagi, serta kejujuran. Hasil analisi tersebut menyatakan sebanyak 
9 remaja atau 22% dalam kategori tinggi, 27 remaja atau 66% dalam 
kategori sedang, dan 5 remaja atau 12% dalam kategori rendah. 
Berdasarkan hasil analisisa diatas tingkat perilaku prososial remaja di 
Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar juga dalam 
dikategorikan sedang.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson 
Product Moment yang menunjukan probabilitas sebesar 0,000 untuk 
hubungan antara religiusitas dengan perilaku prososial remaja atau taraf 
signifikan < 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara religiusitas dengan perilaku prososial remaja. 
Selain itu koefisien korelasi antara religiusitas dengan perilaku prososial 
yang dihasilkan sebesar 0,715 dan berada dalam kategori sangat tinggi, 
membuktikan bahwa religiusitas memberikan kontribusi yang sangat 
tinggi terhadap perilaku prososial remaja.  
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Sesuai hasil penelitian diketahui bahwa responden penelitian 
memiliki religiusitas dan perilaku prososial dalam kategori sedang atau 
positif, dengan hasil korelasi positif dan signifikan. Artinya, semakin 
tinggi religiusitas yang dimiliki pada diri maka semakin tinggi juga 
perilaku prososialnya. Sebaliknya jikan semakin rendah religiusitas yang 
dimilikinya maka semakin rendah juga perilaku prososialnya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Batson dan Brown (dalam Juliwati & Suharman, 2014) yang menyatakan 
bahwa orang yang beragama memiliki kecenderungan yang lebih besar 
untuk membantu orang lain dibandingkan dengan orang yang tidak 
mengenal agama. Orang yang lebih religius akan senang berperilaku 
prososial dalam kehidupan sehari-hari dan orang yang memiliki agama 
lebih prososial dibandingkan orang yang tidak memiliki agama. Nurdin 
(1999) juga menyatakan bahwa tingkat religiusitas seseorang itu tinggi 
maka tinggi pula kecenderungan seseorang untuk melakukan perilaku 
prososial, karena perilaku prososial merupakan salah satu dasar dalam 
meningkatkan religiusitas.  
Pendapat ini juga didukung oleh penelitian Haryanti (2013) 
mengenai Kematangan emosi, Religiusitas, dan Perilaku Prososial Perawat 
di Rumah Sakit. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa tinggi 
atau rendahnya perilaku prososial sangat berhubungan religiusitas 
seseorang. Religiusitas (keagamaan) diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan manusia dan religiusitas memiliki peranan yang cukup besar 
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terhadap penganutnya. Senada pula dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Mulyadi dan Matulessy (2012:553) yang berjudul ―Religiusitas, 
kecerdasan dan perilaku prososial guru‖ juga menyatakan bahwa individu 
yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan memandang agamanya 
sebagai tujuan utama hidupnya, sehingga individu tersebut berusaha 
menerapkan ajaran agamanya dalam perilaku sehari-hari. Sehingga 
semakin religius seseorang akan semakin tinggi perilaku prososial. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
berhubungan erat dengan perilaku prososial, maka dari itu seorang 
individu hendaknya memiliki sifat religius yang tertanam di dalam dirinya 
untuk di jadikan sebagai dasar di dalam melakukan berbagai hal dalam 
kehidupannya terutama sikap, tindakan serta perilaku prososial sehingga di 
dalam menjalani kehidupan dimasa sekarang dan yang akan mendatang 
akan sejalan secara vertikal maupun horizontal.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan interpetasi data penelitian mengenai 
hubungan antara religiusitas dengan perilaku prososial remaja di Panti 
Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar, maka dapat disimpulkan 
bahwa gambaran tingkat religiusitas remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
‗Aisyiyah Karanganyar menunjukan adanya tingkat religiusitas yang 
sedang. Dimana hasil penyebaran angket didapatkan skor tertinggi 94, 
skor terendah 67, mean sebesar 84,17, median sebesar 84,00, standar 
deviasi sebesar 7,290 dan variance sebesar 53,145. Sehingga 
menghasilkan jumlah tingkat religiusitas pada tingkat tinggi sebanyak 10 
remaja (24%), kategori sedang sebanyak 26 remaja (64%), dan kategori 
rendah sebanyak 5 remaja (12%).  
Sedangkan gambaran perilaku prososial remaja di Panti Asuhan 
Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar menunjukan adanya perilaku prososial 
yang sedang. Dimana hasil penyebaran angket didapatkan skor tertinggi 
125, skor terendah 84, mean sebesar 103,32, median sebesar 102,00, 
standar deviasi sebesar 10,362 dan variance sebesar 107,372. Sehingga 
menghasilkan jumlah perilaku prososial pada tingkat tinggi sebanyak 9 
remaja (22%), kategori sedang sebanyak 27 remaja (66%), dan kategori 
rendah sebanyak 5 remaja (12%). 
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Dari hasil analisis korelasi product moment didapatkan nilai 
korelasi antara variabel religiusitas dengan variabel perilaku prososial 
remaja (rxy) sebesar 0,715 pada taraf signifikansi 0,000, sehingga rhitung 
(0,715) > rtabel (0,308) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima artinya ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara religiusitas dengan perilaku prososial 
remaja di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar yaitu apabila 
religiusitas meningkat maka perilaku prososial juga meningkat, namun 
sebaliknya apabila religiusitas menurun maka perilaku prososial juga 
menurun.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-
baiknya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya: 
1. Faktor-faktor yang diteliti untuk mengetahui perilaku prososial remaja 
di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar hanya sebatas 
pada variabel religiusitas saja, padahal masih banyak faktor-faktor lain 
yang juga dapat mempengaruhi perilaku prososial remaja di Panti 
Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar.  
2. Keterbatasan pada metode survei bahwa peneliti tidak dapat menjamin 
bahwa para remaja yang dijadikan sebagai subjek penelitian 
melakukan pengisian semua angket sesuai dengan konsdisi mereka 
yang sebenarnya.  
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3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi.  
C. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka 
saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Bagi Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar diharapkan 
tetap memberikan bimbingan dan arahan kepada remaja agar dapat 
meningkatkan lagi religiusitas serta perilaku prososial remaja yang 
tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri ‗Aisyiyah Karanganyar.  
2. Bagi remaja hendaknya selalu lebih meningkatkan lagi sikap dan 
tindakan religiusitas yang telah dimiliki di dalam diri untuk saat ini 
dan di masa yang akan datang, serta mampu mampu meningkatkan 
perilaku prososial dengan lingkungan sekitar agar lebih baik lagi.  
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 
agar dapat mengungkap permasalahan lain yang ada pada remaja dan 
mengembangkan lagi serta menggali informasi lebih lanjut yang ada 
kaitannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial.  
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Lampiran 
Angket Uji Coba 
ANGKET RELIGIUSITAS 
Identitas Responden 
Nama  : 
Umur  : 
Pendidikan : 
Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berilah tanda centang (√) pada 
pilihan yang paling menggambarkan diri saudara dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
ketentuan pilihan sebagai berikut: 
1 : Sangat Setuju (SS)  
2 : Setuju (S) 
3 : Tidak Setuju (TS) 
4 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi 
pada diri saya merupakan takdir Allah.  
    
2. Sholat merupakan salah satu bukti kita 
menuhankan Allah, dan saya merasa gelisah 
saat meninggalkan sholat.  
    
3. Aturan-aturan di dalam agama membuat 
kehidupan saya lebih terarah dan tertata.  
    
4. Untuk menambah pengetahuan tentang agama, 
saya selalu menyempatkan diri untuk membaca 
buku-buku yang bernuansa agama. 
    
5. Ketika ada teman yang membutuhkan     
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pertolongan baik materi maupun non materi, 
saya berusaha membantunya karena dalam 
agama mengajarkan untuk saling tolong 
menolong dengan sesama.  
6. Ketika saya mendapatkan musibah, saya 
berusaha memasrahkan hasilnya kepada Allah.  
    
7. Di dalam bersodaqoh yang terpenting itu 
keikhlasannya bukan seberapa besar orang 
tersebut memberi.  
    
8. Saya yakin kelak semua perbuatan saya akan di 
hisap dan dipertanggung jawabkan serta dibalas 
yang setimpal di yaumul akhir.  
    
9. Saya lebih suka membaca buku atau novel dari 
pada buku yang bernuansa agama.  
    
10. Mudah bagi saya memaafkan kesalahan orang 
lain, meskipun itu menyakitkan hati saya sebab 
dalam agama dianjurkan untuk saling 
memafkan. 
    
11. Saya merasa bahwa musibah yang menimpa 
saya merupakan bentuk ketidak adilan Allah 
kepada saya.  
    
12. Saya berani mengambil hak orang lain jika 
orang tersebut tidak melihat saya.  
    
13. Saya akan melaksanakan puasa jika hanya 
bersama dengan teman-teman.  
    
14. Dalam berperilaku sehari-hari sebisa mungkin 
sesuai dengan aturan agama. 
    
15. Saya akan diam saja ketika melihat teman saya 
berperilaku menyimpang dari ajaran agama. 
    
16. Saya kurang suka mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang bernuansa agama.  
    
17. Saya tidak berani mengambil hak orang lain     
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karena Allah selalu mengawasi saya.  
18. Seberat apapun kegiatan yang saya lakukan, 
saya tetap menjalankan puasa seharian penuh. 
    
19. Saya ragu jika perilaku di dunia akan 
dipertanggung jawabkan di akhirat.  
    
20. Sulit bagi saya memberi maaf kepada orang 
yang pernah menyakiti hati saya walaupun saya 
tahu bahwa tidak memberi maaf kepada orang 
lain itu dosa.  
    
21. Saya sering membaca Al-Qur‘an, karena Al-
Qur‘an merupakan pedoman dan tuntunan 
utama dalam kehidupan.  
    
22. Saya akan langsung menegur teman yang 
perilakunya menyimpang dari ajaran agama. 
    
23. Dalam berperilaku saya akan tetap melakukan 
apapun walaupun itu tidak sesuai aturan agama.  
    
24. Saya lebih suka tinggal dikamar dari pada ikut 
kerja bakti dilingkungan sekitar karena itu 
hanya melelahkan badan saja dan tidak 
mendapatkan apa-apa. 
    
25. Saya kurang percaya bahwa yang terjadi pada 
diri saya merupakan takdir Allah.  
    
26. Sebisa mungkin saya ikut kerja bakti 
membersihkan lingkungan, karena kebersihan 
merupakan sebagian dari iman. 
    
27. Hati saya biasa saja saat meninggalakan ibadah 
sholat.  
    
28. Menurut saya di dalam besodaqoh yang paling 
penting itu jumlah uangnya bukan 
keikhlasannya.  
    
29. Aturan-aturan di dalam agama membuat 
kehidupan saya menjadi terkekang. 
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30. Lebih baik saya menghindari teman yang 
sekiranya sedang membutuhkan bantuan.  
    
31. Saya jarang membaca Al-Qur‘an karena saya 
kurang bisa memahami isi dari Al-Quran 
tersebut.  
    
32. Saya senang mengikuti kajian yang bertemakan 
keagamaan untuk menambah pengetahuan.  
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ANGKET PERILAKU PROSOSIAL 
Identitas Responden 
Nama  : 
Umur  : 
Pendidikan : 
Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berilah tanda centang (√) pada 
pilihan yang paling menggambarkan diri saudara dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
ketentuan pilihan sebagai berikut: 
1 : Sangat Setuju (SS)  
2 : Setuju (S) 
3 : Tidak Setuju (TS) 
4 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang untuk berbagi perasaan dengan 
teman-teman.  
    
2. Saya akan langsung membantu jika ada ada 
teman yang sedang membutuhkan bantuan.  
    
3. Saya memilih mengerjakan tugas secara 
kelompok dari pada individu.  
    
4. Saya akan berterus terang jika memang tidak 
mampu memberikan pertolongan kepada teman. 
    
5. Saya menyisihkan sebagian uang saya untuk 
diberikan kepada orang yang lebih 
membutuhkan.  
    
6. Saya cuek saja kepada teman yang sedang     
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mendapatkan suatu musibah.  
7. Saya memilih menjual barang bekas yang saya 
miliki dari pada memberikan kepada orang yang 
membutuhkan meskipun masih layak pakai.  
    
8 Saya tidak akan membantu mengerjakan tugas 
dalam kelompok yang sudah dibagi secara 
individu karena itu  merupakan tanggung jawab 
masing-masing dan bukan menjadi tanggung 
jawab saya.  
    
9. Saya menyukai sebuah kejujuran walaupun itu 
menyakitkan.  
    
10. Saya membiarkan saja teman yang kesulitan 
dalam mengerjakan tugas.  
    
11. Saya pura-pura mampu saat memberikan 
bantuan kepada teman-teman.  
    
12. Saya kurang suka berbagi perasaan kepada orang 
lain.  
    
13. Campur tangan orang lain dalam pekerjaan 
membuat saya tidak nyaman.  
    
14. Saya tidak berfikir akan mendapatkan sesuatu 
dari pertolongan yang saya berikan.  
    
15. Saya merasa lebih semangat ketika bekerja 
dalam kelompok.  
    
16. Saya meluangkan waktu untuk teman yang ingin 
curhat dengan saya.  
    
17. Apabila ada teman yang sedang membutuhkan 
bantuan, saya akan menunggu teman yang lain 
untuk membantunya.  
    
18. Saya lebih senang melakukan apa-apa sendiri 
dari pada kelompok.  
    
19. Saya bersedia menerima resiko apapun apabila 
melakukan suatu kesalahan.  
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20. Saya suka memberikan sumbangan kepada 
teman yang sedang membutuhkan. 
    
21. Saya berbuat curang untuk mendapatkan 
keuntungan pribadi saya.  
    
22. Saya membantu pekerjaan teman dalam 
kelompok apabila belum terselesaikan. 
    
23. Saya menghabiskan uang saya untuk belanja dari 
pada di berikan kepada orang lain yang 
membutuhkan.  
    
24. Saya senang membantu teman dalam 
menyelesaikan tugas. 
    
25. Saya menghindar bila ada teman yang ingin 
curhat.  
    
26. Saya menyumbangkan barang-barang bekas 
yang masih layak diberikan kepada orang lain. 
    
27. Saya lebih baik memilih diam dari pada 
mengakui kesalahan yang saya perbuat.  
    
28. Saya sering beda pendapat dengan anggota 
lainnya saat bekerjasama dalam kelompok.  
    
29. Saya membantu karena saya berharap setelah 
memberi pertolongan saya akan mendapatkan 
imbalan.  
    
30. Saya senang berbagi sesuatu barang kepada 
teman dari pada menyimpan barang yang sudah 
di pakai. 
    
31. Saya enggan memberikan sumbangan kepada 
teman yang sedang membutuhkan.  
    
32. Saya meminjamkan barang kepada teman yang 
sedang membutuhkan. 
    
33. Saya akan tetap berusaha bekerjasama dengan 
teman walaupun sering berbeda pendapat. 
    
34. Lebih baik saya menyimpan barang yang sudah     
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tidak dipakai, dari pada diberikan kepada orang 
lain.  
35. Membantu teman itu tidak berguna dan hanya 
membuat lelah saja.  
    
36. Saya sering memberikan sesuatu kepada teman-
teman yang membutuhkan. 
    
37. Saya senang bekerjasama dalam kelompok 
karena dapat memberikan banyak manfaat.  
    
38. Saya memberikan barang atau uang kepada 
teman yang mengalami musibah hanya semata-
mata untuk mencari perhatian.  
    
39. Saya suka memberi nasihat kepada teman yang 
sedang mendapatkan suatu musibah. 
    
40. Saya akan memberikan sesuatu barang  hanya 
kepada teman baik saya. 
    
41. Saya mendengarkan apapun pendapat orang lain 
dengan seksama. 
    
42. Saya enggan meminjamkan barang kepada 
teman yang yang sedang membutuhkan. 
    
43. Saya ikhlas memberikan barang atau uang 
kepada teman yang mengalami musibah. 
    
44. Saya enggan bekerjasama dengan orang yang 
tidak menguntungkan untuk saya. 
    
45. Saya tidak mempunyai alasan untuk tidak 
membantu teman.  
    
46. Saya malas mendengarkan pendapat pada saat 
kerja kelompok. 
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Lampiran 
Output SPSS 20.0 
Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Religiusitas 
Reliability 
Notes 
Output Created 25-OCT-2018 16:21:44 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables in 
the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=R1 R2 R3 R4 R5 
R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 
R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 
R21 R22 R23 R24 R25 R26 R27 
R28 R29 R30 R31 R32 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,886 32 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
R1 3,73 ,450 30 
R2 3,57 ,504 30 
R3 3,60 ,498 30 
R4 3,40 ,675 30 
R5 3,73 ,450 30 
R6 3,60 ,498 30 
R7 3,63 ,556 30 
R8 3,73 ,450 30 
R9 3,73 ,450 30 
R10 3,63 ,556 30 
R11 3,70 ,651 30 
R12 3,77 ,626 30 
R13 3,77 ,430 30 
R14 3,37 ,556 30 
R15 3,40 ,675 30 
R16 3,33 ,844 30 
R17 3,60 ,621 30 
R18 3,43 ,774 30 
R19 3,43 ,774 30 
R20 3,33 ,802 30 
R21 3,60 ,498 30 
R22 3,43 ,568 30 
R23 3,47 ,819 30 
R24 3,60 ,621 30 
R25 2,97 ,999 30 
R26 3,60 ,498 30 
R27 3,73 ,450 30 
R28 3,87 ,346 30 
R29 3,63 ,556 30 
R30 3,73 ,450 30 
R31 3,43 ,568 30 
R32 3,57 ,504 30 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
R1 110,40 77,283 ,560 ,881 
R2 110,57 75,909 ,655 ,879 
R3 110,53 77,292 ,499 ,881 
R4 110,73 75,099 ,544 ,880 
R5 110,40 77,076 ,587 ,880 
R6 110,53 77,292 ,499 ,881 
R7 110,50 76,741 ,499 ,881 
R8 110,40 77,283 ,560 ,881 
R9 110,40 77,076 ,587 ,880 
R10 110,50 76,810 ,492 ,881 
R11 110,43 80,185 ,112 ,889 
R12 110,37 76,447 ,463 ,881 
R13 110,37 80,240 ,193 ,886 
R14 110,77 81,702 -,010 ,890 
R15 110,73 75,099 ,544 ,880 
R16 110,80 75,752 ,371 ,884 
R17 110,53 75,568 ,551 ,880 
R18 110,70 80,907 ,029 ,893 
R19 110,70 71,183 ,776 ,873 
R20 110,80 76,993 ,304 ,886 
R21 110,53 77,292 ,499 ,881 
R22 110,70 81,321 ,026 ,890 
R23 110,67 73,885 ,522 ,880 
R24 110,53 75,568 ,551 ,880 
R25 111,17 76,626 ,245 ,890 
R26 110,53 77,292 ,499 ,881 
R27 110,40 77,283 ,560 ,881 
R28 110,27 80,616 ,190 ,886 
R29 110,50 76,810 ,492 ,881 
R30 110,40 77,076 ,587 ,880 
R31 110,70 77,390 ,420 ,882 
R32 110,57 75,909 ,655 ,879 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
114,13 81,913 9,051 32 
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Lampiran 
Output SPSS 20.0 
Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Perilaku Prososial 
Reliability 
Notes 
Output Created 25-OCT-2018 16:40:07 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables in 
the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 
P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 
P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 
P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 
P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 
P42 P43 P44 P45 P46 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,03 
[DataSet1]  
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Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,894 46 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
P1 3,50 ,509 30 
P2 3,57 ,504 30 
P3 3,37 ,615 30 
P4 3,40 ,621 30 
P5 3,37 ,556 30 
P6 3,67 ,479 30 
P7 3,23 ,858 30 
P8 3,37 ,556 30 
P9 3,43 ,626 30 
P10 3,73 ,450 30 
P11 3,43 ,728 30 
P12 3,07 ,691 30 
P13 3,13 ,776 30 
P14 3,47 ,629 30 
P15 3,50 ,509 30 
P16 3,37 ,556 30 
P17 3,37 ,928 30 
P18 3,37 ,556 30 
P19 3,47 ,571 30 
P20 3,57 ,504 30 
P21 3,43 ,568 30 
P22 3,40 ,675 30 
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P23 3,73 ,521 30 
P24 3,47 ,571 30 
P25 3,50 ,509 30 
P26 3,43 ,679 30 
P27 3,73 ,450 30 
P28 2,47 ,819 30 
P29 3,63 ,718 30 
P30 3,40 ,563 30 
P31 3,63 ,669 30 
P32 3,53 ,507 30 
P33 3,70 ,466 30 
P34 3,53 ,571 30 
P35 3,73 ,450 30 
P36 3,37 ,669 30 
P37 3,57 ,679 30 
P38 3,73 ,521 30 
P39 3,43 ,504 30 
P40 3,57 ,626 30 
P41 3,57 ,504 30 
P42 3,47 ,571 30 
P43 3,67 ,479 30 
P44 3,57 ,504 30 
P45 3,40 ,814 30 
P46 3,53 ,507 30 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
P1 156,07 128,340 ,479 ,891 
P2 156,00 128,759 ,446 ,891 
P3 156,20 134,166 -,030 ,897 
P4 156,17 125,799 ,569 ,889 
P5 156,20 130,717 ,243 ,893 
P6 155,90 129,197 ,430 ,891 
P7 156,33 127,885 ,283 ,894 
P8 156,20 130,372 ,270 ,893 
P9 156,13 141,016 -,490 ,903 
P10 155,83 129,178 ,463 ,891 
P11 156,13 126,326 ,444 ,891 
P12 156,50 128,121 ,352 ,892 
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P13 156,43 126,668 ,392 ,892 
P14 156,10 125,472 ,586 ,889 
P15 156,07 133,168 ,059 ,895 
P16 156,20 128,303 ,437 ,891 
P17 156,20 122,372 ,530 ,889 
P18 156,20 128,441 ,426 ,891 
P19 156,10 129,128 ,359 ,892 
P20 156,00 128,483 ,471 ,891 
P21 156,13 128,740 ,392 ,891 
P22 156,17 126,626 ,463 ,890 
P23 155,83 127,247 ,561 ,890 
P24 156,10 128,162 ,435 ,891 
P25 156,07 129,444 ,381 ,892 
P26 156,13 128,464 ,337 ,892 
P27 155,83 128,902 ,491 ,891 
P28 157,10 131,334 ,112 ,897 
P29 155,93 128,823 ,293 ,893 
P30 156,17 132,557 ,096 ,895 
P31 155,93 123,926 ,654 ,887 
P32 156,03 128,033 ,507 ,890 
P33 155,87 129,499 ,415 ,891 
P34 156,03 127,275 ,505 ,890 
P35 155,83 127,937 ,587 ,890 
P36 156,20 127,821 ,387 ,892 
P37 156,00 127,517 ,400 ,891 
P38 155,83 128,971 ,412 ,891 
P39 156,13 127,085 ,596 ,889 
P40 156,00 128,552 ,364 ,892 
P41 156,00 128,966 ,428 ,891 
P42 156,10 127,059 ,523 ,890 
P43 155,90 130,438 ,315 ,892 
P44 156,00 127,793 ,533 ,890 
P45 156,17 124,213 ,510 ,890 
P46 156,03 130,654 ,276 ,893 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
159,57 134,116 11,581 46 
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Lampiran 
Angket Penelitian 
ANGKET RELIGIUSITAS 
Identitas Responden 
Nama  : 
Umur  : 
Pendidikan : 
Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berilah tanda centang (√) pada 
pilihan yang paling menggambarkan diri saudara dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
ketentuan pilihan sebagai berikut: 
5 : Sangat Setuju (SS)  
6 : Setuju (S) 
7 : Tidak Setuju (TS) 
8 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya percaya bahwa segala sesuatu yang terjadi 
pada diri saya merupakan takdir Allah.  
    
2. Sholat merupakan salah satu bukti kita 
menuhankan Allah, dan saya merasa gelisah 
saat meninggalkan sholat.  
    
3. Aturan-aturan di dalam agama membuat 
kehidupan saya lebih terarah dan tertata.  
    
4. Untuk menambah pengetahuan tentang agama, 
saya selalu menyempatkan diri untuk membaca 
buku-buku yang bernuansa agama. 
    
5. Ketika ada teman yang membutuhkan     
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pertolongan baik materi maupun non materi, 
saya berusaha membantunya karena dalam 
agama mengajarkan untuk saling tolong 
menolong dengan sesama.  
6. Ketika saya mendapatkan musibah, saya 
berusaha memasrahkan hasilnya kepada Allah.  
    
7. Di dalam bersodaqoh yang terpenting itu 
keikhlasannya bukan seberapa besar orang 
tersebut memberi.  
    
8. Saya yakin kelak semua perbuatan saya akan di 
hisap dan dipertanggung jawabkan serta dibalas 
yang setimpal di yaumul akhir.  
    
9. Saya lebih suka membaca buku atau novel dari 
pada buku yang bernuansa agama.  
    
10. Mudah bagi saya memaafkan kesalahan orang 
lain, meskipun itu menyakitkan hati saya sebab 
dalam agama dianjurkan untuk saling 
memafkan. 
    
11. Saya berani mengambil hak orang lain jika 
orang tersebut tidak melihat saya.  
    
12. Saya akan diam saja ketika melihat teman saya 
berperilaku menyimpang dari ajaran agama. 
    
13. Saya kurang suka mengikuti kegiatan-kegiatan 
yang bernuansa agama.  
    
14. Saya tidak berani mengambil hak orang lain 
karena Allah selalu mengawasi saya.  
    
15. Saya ragu jika perilaku di dunia akan 
dipertanggung jawabkan di akhirat.  
    
16. Saya sering membaca Al-Qur‘an, karena Al-
Qur‘an merupakan pedoman dan tuntunan 
utama dalam kehidupan.  
    
17. Dalam berperilaku saya akan tetap melakukan     
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apapun walaupun itu tidak sesuai aturan agama.  
18. Saya lebih suka tinggal dikamar dari pada ikut 
kerja bakti dilingkungan sekitar karena itu 
hanya melelahkan badan saja dan tidak 
mendapatkan apa-apa. 
    
19. Sebisa mungkin saya ikut kerja bakti 
membersihkan lingkungan, karena kebersihan 
merupakan sebagian dari iman. 
    
20. Hati saya biasa saja saat meninggalakan ibadah 
sholat.  
    
21. Aturan-aturan di dalam agama membuat 
kehidupan saya menjadi terkekang. 
    
22. Lebih baik saya menghindari teman yang 
sekiranya sedang membutuhkan bantuan.  
    
23. Saya jarang membaca Al-Qur‘an karena saya 
kurang bisa memahami isi dari Al-Quran 
tersebut.  
    
24. Saya senang mengikuti kajian yang bertemakan 
keagamaan untuk menambah pengetahuan.  
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ANGKET PERILAKU PROSOSIAL 
Identitas Responden 
Nama  : 
Umur  : 
Pendidikan : 
Petunjuk Pengisian 
Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berilah tanda centang (√) pada 
pilihan yang paling menggambarkan diri saudara dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
ketentuan pilihan sebagai berikut: 
1 : Sangat Setuju (SS)  
2 : Setuju (S) 
3 : Tidak Setuju (TS) 
4 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Daftar Pernyataan 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya senang untuk berbagi perasaan dengan 
teman-teman.  
    
2. Saya akan langsung membantu jika ada ada 
teman yang sedang membutuhkan bantuan.  
    
3. Saya akan berterus terang jika memang tidak 
mampu memberikan pertolongan kepada 
teman. 
    
4. Saya cuek saja kepada teman yang sedang 
mendapatkan suatu musibah.  
    
5. Saya membiarkan saja teman yang kesulitan 
dalam mengerjakan tugas.  
    
6. Saya pura-pura mampu saat memberikan     
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bantuan kepada teman-teman.  
7. Campur tangan orang lain dalam pekerjaan 
membuat saya tidak nyaman.  
    
8. Saya tidak berfikir akan mendapatkan sesuatu 
dari pertolongan yang saya berikan.  
    
9. Saya meluangkan waktu untuk teman yang 
ingin curhat dengan saya.  
    
10. Apabila ada teman yang sedang membutuhkan 
bantuan, saya akan menunggu teman yang lain 
untuk membantunya.  
    
11. Saya lebih senang melakukan apa-apa sendiri 
dari pada kelompok.  
    
12. Saya suka memberikan sumbangan kepada 
teman yang sedang membutuhkan. 
    
13. Saya berbuat curang untuk mendapatkan 
keuntungan pribadi saya.  
    
14. Saya membantu pekerjaan teman dalam 
kelompok apabila belum terselesaikan. 
    
15. Saya menghabiskan uang saya untuk belanja 
dari pada di berikan kepada orang lain yang 
membutuhkan.  
    
16. Saya senang membantu teman dalam 
menyelesaikan tugas. 
    
17. Saya menghindar bila ada teman yang ingin 
curhat.  
    
18. Saya lebih baik memilih diam dari pada 
mengakui kesalahan yang saya perbuat.  
    
19. Saya enggan memberikan sumbangan kepada 
teman yang sedang membutuhkan.  
    
20. Saya meminjamkan barang kepada teman yang 
sedang membutuhkan. 
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21. Saya akan tetap berusaha bekerjasama dengan 
teman walaupun sering berbeda pendapat. 
    
22. Lebih baik saya menyimpan barang yang sudah 
tidak dipakai, dari pada diberikan kepada orang 
lain.  
    
23. Membantu teman itu tidak berguna dan hanya 
membuat lelah saja.  
    
24. Saya sering memberikan sesuatu kepada 
teman-teman yang membutuhkan. 
    
25. Saya senang bekerjasama dalam kelompok 
karena dapat memberikan banyak manfaat.  
    
26. Saya memberikan barang atau uang kepada 
teman yang mengalami musibah hanya semata-
mata untuk mencari perhatian.  
    
27. Saya suka memberi nasihat kepada teman yang 
sedang mendapatkan suatu musibah. 
    
28. Saya akan memberikan sesuatu barang  hanya 
kepada teman baik saya. 
    
29. Saya mendengarkan apapun pendapat orang 
lain dengan seksama. 
    
30. Saya enggan meminjamkan barang kepada 
teman yang yang sedang membutuhkan. 
    
31. Saya enggan bekerjasama dengan orang yang 
tidak menguntungkan untuk saya. 
    
32. Saya tidak mempunyai alasan untuk tidak 
membantu teman.  
    
 
129 
 
Lampiran 
Daftar Nama Responden Penelitian 
DAFTAR NAMA REMAJA DI PANTI ASUHAN YATIM PUTRI ‘AISYIYAH 
KARANGANYAR 
NO NAMA REMAJA JENIS KELAMIN USIA (TAHUN) 
1. Yulia Fitriyani P 13 
2. Lathifah Qurrotu ‗Aini P 12 
3. Rindi Diah Ayu Fitriyani P 16 
4. Farida Nurul Hasanah P 16 
5. Azzizah Miftahur Rohmah P 12 
6. Putri Idayati P 12 
7. Nabila Nuraini P 12 
8. Evi Adeliya Agustina Putri P 15 
9. Winda Kartika P 15 
10. Cici Paramita Jumari P 16 
11. Amelia Seftiyani P 13 
12. Triyani P 19 
13. Leni Prihatin P 21 
14. Maryati P 21 
15. Anugerah Sekar Kharisma P 15 
16. Rizki Dwi S P 13 
17. Priscilia Putri Natasha P 18 
18. Indah Safitri Nurjannah P 18 
19. Anisa Fitri P 18 
20. Novia Dwi Rahmawati P 18 
21. Wuri Retno Utami P 21 
22. Sri Wahyuni P 18 
23. Dewi P 19 
24. Dwi Purwoganti P 23 
25. Maratus Solichah P 19 
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26. Supatmi P 19 
27. Aliya Citra Permata Arum P 13 
28. Lesta Chusnul Khotimah P 13 
29. Sabila Ainul Qolbi Hasanah P 15 
30. Arti Wulandari P 16 
31. Yahya Larasati P 18 
32. Sipa Nuraeni P 15 
33. Khori Intan Permatasari P 13 
34. Cici Amalia P 18 
35. Ulfa Riyanti P 15 
36. Arini Nur Hasanah P 12 
37. Sulistya P 15 
38. Tri Hastini P 16 
39. Ayu Wahyuningsih P 16 
40. Mellyana Lintang M P 15 
41. Hafifah Indah Parawansya P 15 
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Lampiran 
Output SPSS 20.0 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptives 
Notes 
Output Created 27-OCT-2018 09:29:05 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 41 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used All non-missing data are used. 
Syntax 
DESCRIPTIVES 
VARIABLES=Religiusitas 
Perilaku_Prososial 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV 
MIN MAX. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
 
[DataSet0]  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Religiusitas 41 67 94 84,17 7,290 
Perilaku_Prososial 41 84 125 103,32 10,362 
Valid N (listwise) 41     
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Lampiran 
Output SPSS 20.0 
Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
Notes 
Output Created 27-OCT-2018 09:31:42 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 41 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based 
on all cases with valid data for 
the variable(s) used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,02 
Number of Cases Allowed
a
 196608 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
[DataSet0]  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 41 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 7,24668707 
Most Extreme Differences 
Absolute ,106 
Positive ,086 
Negative -,106 
Kolmogorov-Smirnov Z ,676 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,750 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 
Output SPSS 20.0 
Uji Linieritas 
Means 
Notes 
Output Created 27-OCT-2018 09:31:25 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 41 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
For each dependent variable in a 
table, user-defined missing 
values for the dependent and all 
grouping variables are treated as 
missing. 
Cases Used 
Cases used for each table have 
no missing values in any 
independent variable, and not all 
dependent variables have 
missing values. 
Syntax 
MEANS 
TABLES=Perilaku_Prososial BY 
Religiusitas 
  /CELLS MEAN COUNT 
STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,02 
 
[DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Perilaku_Prososial  * 
Religiusitas 
41 100,0% 0 0,0% 41 100,0% 
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Report 
Perilaku_Prososial 
Religiusitas Mean N Std. Deviation 
67 98,00 1 . 
69 95,00 1 . 
72 88,00 1 . 
75 85,00 2 1,414 
77 100,00 1 . 
78 100,33 3 4,163 
79 97,50 2 6,364 
80 91,50 2 3,536 
81 107,50 2 4,950 
82 100,00 4 4,082 
83 98,00 1 . 
84 101,50 2 6,364 
85 98,50 2 4,950 
87 102,67 3 7,767 
88 109,00 1 . 
90 107,00 1 . 
91 106,50 2 2,121 
92 117,33 3 4,163 
93 115,00 2 1,414 
94 114,80 5 13,846 
Total 103,32 41 10,362 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Perilaku_Prososial * 
Religiusitas 
Between 
Groups 
(Combined) 3137,078 19 165,109 2,995 ,008 
Linearity 2194,299 1 2194,299 39,800 ,000 
Deviation from 
Linearity 
942,779 18 52,377 ,950 ,540 
Within Groups 1157,800 21 55,133   
Total 4294,878 40    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Perilaku_Prososial * Religiusitas ,715 ,511 ,855 ,730 
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Lampiran 
Output SPSS 20.0 
Uji Hipotesis 
 
Correlations 
Notes 
Output Created 27-OCT-2018 09:32:02 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 41 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each pair of 
variables are based on all the 
cases with valid data for that pair. 
Syntax 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=Religiusitas 
Perilaku_Prososial 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,02 
 
[DataSet0]  
 
Correlations 
 Religiusitas Perilaku_Prososial 
Religiusitas 
Pearson Correlation 1 ,715
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 41 41 
Perilaku_Prososial 
Pearson Correlation ,715
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
